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ABSTRAKSI

Demam berdarah adalah salah satu penyakit yang timbul seiring terjadinya banjir.

Kota Tegal adalah daerah yang rawan banjir, yang memungkinkan berkembangnya

penyakit demam berdarah. Kejadian luar biasa demam berdarah sering kali terjadi pada

penduduk Kota Tegal. Inciden rate( IR ) I angka kesakitan pada Kota Tegal yang

berjumlah 24,9 sudah melampaui target nasional, yaitu < 3 / 10.000 penduduk ( Dinas

Kesehatan Kota Tegal).

Dari keadaan yang semacam ini maka dilakukan suatu analisis yang berkaitan

dengan berkembangnya penyakit demam berdarah. Diantaranya pengujian : infiltrasi

tanah, korelasi antara curah hujan terhadap laju infiltrasi.. Disamping itu juga dilakukan

analisis perilaku masyarakat Kota Tegal pada kawasan yang terserang nyamuk demam

berdarah. Penelitian pada infiltrasi tanah digunakan alat uji ring infiltrometer, selanjutnya

hasil dari pengujian ring infiltrometer diolah menggunakan metode Horton. Pada pengujian

korelasi curah hujan terhadap laju infiltrasi, digunakan data hujan tahun 2004 dari Badan

Meteorologi dan Geofisika Kota Tegal. Sedangkan untuk analisis perilaku masyarakat

dibagikan kusioner pada masyarakat daerah rawan demam berdarah.

Dari analisis perilaku masyarakat didapatkan hasil bahwa walaupun pola hidup

masyarakat telah/masuk dalam kategori baik ( sadar akan bahaya demam berdarah ), serta

dari Pemerintah Daerah telah melakukan upaya pencegahan, ternyata tetap ada penderita

demam berdarah pada Kelurahan Kota Tegal, hal ini dimungkinkan oleh adanya faktor -

faktor lain yang mungkin lepas dari pengamatan peneliti. Namun sebaliknya ada beberapa

wilayah pada Kelurahan - kelurahan Kota Tegal yang pola hidup/ perilaku masyarakatnya

kurang sadar akan bahaya demam berdarah, justru hampir tidak terdapat/sedikit dijumpai

penderita demam berdarah. Sedangkan dari analisis korelasi curah hujan terhadap daya

infiltrasi didapatkan dari 12 Kelurahan yang diuji daya infiltrasinya hanya beberapa yang

menghasilkan genangan yang disinyalir merupakan salah satu tempat untuk

berkembangnya nyamuk Aedes aegypti. Namun secara keseluruhan hampir tidak

ditemukan adanya genangan air tanah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari perilaku

masyarakat tidak ditemukan korelasi dengan adanya penyakit demam berdarah, begitu pula

dengan genangan air tanah yang selama ini dikait- kaitkan dengan penyakit demam

berdarah. Dimungkinkan ada faktor - faktor lain yang mendukung penyebab terjadinya

demam berdarah.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak secara Astronomik antara 95 °

Bujur Timur ( BT ) dan 141 ° Bujur Timur ( BT ), sedang menurut lintangnya

antara 6 ° Lintang Utara ( LU ) dan 11 ° Lintang Selatan ( LS ). Secara Geografik

letak Indonesia diantara benua Asia dengan Benua Australia, dan diantara dua

Samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudra Pasifik. Kedudukan Indonesia

yang hampir tepat dibagi dua oleh garis kathulistiwa menyebabkan Indonesia

memiliki iklim yang nyaman bagi kehidupan, hal ini menyebabkan terjadinya

emigrasi dari daratan asia kekepulauan Indonesia ( Nizamuddin, Ilmu Alamiah

Dasar )..

Indonesia yang terletak di lintasan khatulistiwa menyebabkan mempunyai

iklim tropis dengan ciri sinar matahari sepanjang tahun serta curah hujan yang

tinggi jatuh ke permukaan. Banyaknya air hujan yang jatuh ke permukaan telah

menjadikan lahan menjadi subur di sebagian besar wilayah Indonesia, oleh

karenanya berabad-abad lamanya Indonesia disebut sebagai wilayah agraris.

Tingginya curah hujan yang jatuh ke permukaan telah memberikan

keuntungan dan berkah bagi seluruh makhluk di permukaan bumi Indonesia

antara lain tercukupinya kandungan air tanah, lancarnya proses irigasi pada

pertanian. Tetapi disisi lain hujan juga kadangkala menimbulkan petaka pada

sebagian wilayah Indonesia, hal ini ditunjukkan dengan terjadinya banjir dan

genangan di beberapa wilayah. Penyebab terjadinya banjir dan genangan ini

terdapat beberapa faktor, yaitu (Ruzardi, 2004):

a. adanya kelebihanair hujan akibat banjir kiriman,

b. naiknyapermukaan air laut akibat gempaatau tsunami,

c. besarnya intensitas hujan,

d. drainasi yang tidak berfungsi dengan baik

• Efek banjir sering kali menimbulkan masalah disamping kejadian banjir

itu sendiri. Perstiwa yang ditimbulkan oleh banjir seperti timbulnya penyakit,



antara lain : penyakit diare, muntaber, berbagai penyakit kulit, malaria serta

Wj demam berdarah adalah beberapa contoh kasus yang sering ditemui yang

beru berhubungan dengan kesehatan, disamping itu belum lagi kerugian material dan

men imaterial yang sulit untuk dihitung secara tepat dan pasti seperti : lumpuhnya

bert; perekonomian karena rusaknya fasilitas transportasi, rusaknya sarana dan

mer] prasarana fisik yang disertai angka korban kematian baik manusia maupun hewan

yang cukup tinggi, kejadian ini semua merupakan peristiwa alam yang bermula

alaj. dari kelebihan debit airdipermukaan tanah yang melampaui batas waktu tertentu.

orar Salah satu efek banjir yaitu terjadinya genangan dalam waktu yang cukup

mul lama. Genangan yang lama akan dapat menyebabkan berkembang biaknya

yan nyamuk. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) pertama kali dikenal di
j^ec Surabaya pada tahun 1968, di mulai tahun ini catatan sejarah angka kesakitan rata-

j rata DBD di Indonesia cenderung meningkat, tetapi suatu hal yang

y, menggembirakan ialah angka kematian (case fatality rate= CFR) secara drastis

menurun dari data seluruh propinsi di Indonesia (Sri Rejeki, dkk, 2002).

^ja Demam Berdarah disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan oleh

kuja gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini dapat menyerang semua orang dan

^em dapat mengakibatkan kematian terutama pada anak, serta sering menimbulkan

kejadian luar biasa atau wabah. Nyamuk ini mempunyai siklus hidup kira-kira 7 -

I 3 12 hari yang dimulai dari telur, larva (jentik/uget-uget), pupa (calon nyamuk), dan

nyamuk dewasa. Umur nyamuk dewasa rata-rata bagi yang betina 2 minggu, dan

lingk Dagi yang jantan 6 hari lalu mati sendiri.

hubu

masa 1.2 Pe.-umusan Masalah

dilak Kcta Tegal yang luasnya 38,50 km2 telah berkembang dengan pesat
belur sampai tahun 2004 ini, diperkirakan jumlah penduduk mendekati 250.000 jiwa.

terha< Populasi ini memperlihatkan tingkat kepadatan yang cukup tinggi, bahkan

priori dibeberapa wilayah kepadatan telah mencapai 7000 jiwa per km ( Badan Pusat

Statistik Kota Tegal ). Kepadatan penduduk ini disebabkan oleh berkembangnya

perekonomian Kota Tegal yang merupakan kota industri, disamping pertumbuhan

populasi penduduk itu sendiri.



Kepadatan bangunan yang cukup tinggi telah membawa dampak negatif

bagi perubahan siklus hidrologi. Kawasan yang dulunya bersifat resap air telah

berubah fungsi menjadi kawasan kedap air, dikarenakan banyak bangunan yang

menutupi lapis atas permukaan tanah. Persoalan lain yang timbul adalah

bertambahnya genangan air di permukaan tanah dan sistem drainasi yang kurang

memenuhi persyaratan.

Data terbaru sampai bulan Oktober tahun 2004 menunjukkan korban

akibat demam berdarah sebesar 348 jiwa dan korban meninggal dunia sebanyak 6

orang. Jumlah penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) meningkat secara tajam

mulai bulan Maret dan akan normal kembali pada bulan Mi. Angka kesakitan

yang tinggi terdapat pada wilayah sebelah timur, selatan dan utara, terutama di

Kecamatan Tegal Timur, Tegal Selatan, dan Tegal Barat. Untuk wilayah dengan

angka kesakitan paling rendah berada pada wilayah barat kota yaitu Kecamatan

Margadana (Dinas Kesehatan KotaTegal, 2004).

Dengan uraian singkat ini maka masalah yang akan diteliti adalah :

Adakah keterkaitan/ hubungan antara laju infiltrasi suatu kawasan dengan curah

hujan dan perilaku masyarakat yang menyebabkan berkembangnya penyakit

demam berdarah di Kota Tegal?

1.3 Tujuan Penelitian

Pertumbuhan penduduk dan kebutuhan sarana untuk bermukim yang sehat

lingkungan dibeberapa kawasan telah menimbulkan banyak masalah. Dalam

hubungan dengan hidrologi lingkungan persoalan yang sangat menonjol adalah

masalah banjir dan genangan di beberapa kawasan. Walaupun banyak usaha yang

dilakukan dalam perancangan dan pembangunan perkotaan namun masalah ini

belum selesai. Khususnya di negara berkembang pembangunan infra struktur

terhadap bangunan drainasi dan aspek kesehatan lingkungan belum menjadi

prioritas yang utama.



Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah :

1. mengetahui bagaimanakah keterkaitan antara hujan, genangan, dan

infiltrasi tanah pada kawasan Kota Tegal.

2. mengidentifikasikan perilaku masyarakat pada kawasan yang terserang

nyamuk demam berdarah. Apakah masyarakat berperan dalam

penyebab genangan untuk siklus kehidupan nyamuk.

1.4 Batasan Masalah

Analisis yang akan dilakukan oleh peneliti pada kawasan demam berdarah

di Kota Tegal mempunyai batasan sebagai berikut:

1. Meneliti kemampuan laju infiltrasi lapisan permukaan tanah di

kawasan yang terserang nyamuk demam berdarah di Kota Tegal.

2. Mcnggunakan data curah hujan tahun 2004 dari Badan Metcorologi

dan Geofisika Kota Tegal.

3. Mencari korelasi antara curah hujan terhadap infiltrasi pada kawasan

kritis demam berdarah.

4. Mengamati perilaku masyarakat Kota Tegal terhadap genangan air.

1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini meliputi 4 Kecamatan dengan mengambil titik

sampel pada 12 Kelurahan yang merupakan kawasan kritis terserang demam

berdarah dengue dari 27 Kelurahan yang tersebar di Kota Tegal. Kelurahan

tersebut yaitu Kelurahan Randugunting, Kelurahan Tegal Sari, Kelurahan

Panggung, Kelurahan Slerok, Kelurahan Kejambon, Kelurahan Krandon,

Kelurahan Keraton, Kelurahan Debong tengah, Kelurahan Sumur Panggang,

Kelurahan Bandung, Kelurahan Mintaragen, Kelurahan Pekauman.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang dilakukan oleh fakultas Kedokteran Universitas

Gadjah Mada, Tahun 2004

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk meneliti tempat

perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti yang ada di kawasan Kotamadya

Yogyakarta. Dari hasil penelitian di dua tempat di Yogyakarta yang dilakukan

oleh pusat kedokteran tropis UGM Yogyakarta dibawah pimpinan. Tri Baskoro

menyebutkan bahwa sumur sering menjadi tempat berkembang biak nyamuk.

Sekitar 40% - 60% sumur mengandung jentik nyamuk yang karena kedalamannya

tidak dapat dicapai dengan pandangan mata, sehingga sering diabaikan dari

pengamatan penduduk. Tim peneliti nyamuk dari pusat kedokteran tropis UGM

Yogyakarta memperoleh data bahwa sumur dengan kedalaman 6 m - 11 m

dapat menjadi tempat berkembang biaknyamuk yang sangat potensial, lebih-lebih

bila dinding sumur berlumut, sempit, gelap. Dengan demikian, sumuryang berada

didalam rumah lebih rentan menjadi sarang nyamuk dibanding dengan sumur

yang berada di luar rumah, ini dikarenakan faktor pencahayaan.

Tim peneliti memberikan rekomendasi bahwa usaha yang efektif

dilakukan untuk mengurangi populasi nyamuk Aedes aegypti adalah memberantas

perindukan nyamuk dengan cara menguras, menutup, mengubur ( 3 M ), yaitu :

1. Menguras

Tandon air yang bisa dikuras antara lain bak mandi, bak WC, vas

bunga, perangkap semut, tempat minum burung, dan sebagainya. Cara

menguras yang baik adalah dengan menyikat atau menggosok dinding

bagian dalam tandon air, mendatar maupun naik turun. Maksudnya agar

telur nyamuk yang menepel akan lepas dan tidak menjadi jentik

2. Menutup

Ada dua jenis menutup tandon air agar tidak dipakai nyamuk

berkembang biak, yaitu :



a. Menutup tandon air agar air yang disimpan tidak adajentiknya.

Jenis tandon ini anatara lain : gentong, padasan, drum,

reservoir, dan sebagainya. Sebaiknya tutup bisa melindungi

bibir tandon agar nyamuk tidak bisa bertelor disitu.

b. Menutup tandon agar tidak terisi air, misalnya tonggak bambu

dapatditutup dengan pasirsampai penuh, sedangkan untuk ban,

aki, dan sebagainya dapat ditutupi dengan plastik agar tidak

kemasukan air, atau dimasukan karung agar tidak tersentuh

nyamuk.

3. Mengubur

Barang-barang bekas yang dapat menampung air dan tidak akan

dimanfaatkan lagi sebaiknya disingkirkan ke tempat yang aman dari air.

Cara menyingkirkan yang mudah adalah dengan mengubur kedalam tanah.

Contoh barang-barang bekas yang perlu dikubur adalah : gelas-gelas

pecah, piring-piring pecah, ember, ban danaki bekas, dan sebagainya.

2.2 Kejadian luar biasa (KLB) Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

Kota Tegal merupakan salah satu daerah endemis penyakit demam

berdarah dengue (DBD) di Indonesia. Setiap tahun penyakit ini selalu ditemukan

di Kota Tegal dan tidak jarang menimbulkan kepanikan atau keresahan pada

masyarakat.

Kejadian luar biasa (KLB) yang dialami Kota Tegal diawal tahun 2004

merupakan kelanjutan dari tahun 2003, yang jumlah penderitanya berjumlah 599

dengan kematian 10 orang (angka kematian DBD 1,06 %). ( Dinas Kesehatan

Kota Tegal, 2004).

Secara epidemiologis, KLB DBD tahun 2004 dapat dilihat menurut orang,

tempat dan waktu, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menurut orang

Demam berdarah dengue (DBD) dapat menyerang semua golongan

umur baik perempuan maupun laki-laki. Walaupun demikian dari

sejumlah penderita DBD yang ditemukan sejak bulan Januari -



September 2004 menunjukkan bahwa kelompok umur antara 6 tahun -

15 tahun menunjukkan penderita yang terbanyak, seperti terlihat pada

Gambar 2.1 , sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Diagram Prosetase Jumlah Penderita DBD menurut

Kelompok Umur di Kota Tegal Th. 2004

( Sumber : Dinas Kesehatan Tegal, 2004 )

Diagram diatas memberikan gambaran bahwa penderita yang terbanyak

adalah kelompok usia sekolah.

b. Menurut Tempat

Penyebaran penderita DBD setiap tahun merata keseluruhan

wilayah Kecamatan di Kota Tegal. Semua Kelurahan mempunyai

kemungkinan terjangkit DBD. Angka kesakitan DBD di Kota Tegal

pada saat KLB DBD pada tahun 2003 adalah seperti pada Gambar 2.3

sebagai berikut:



Gambar 2.2 Peta Penyebaran Penderita DBD Tahun 2003 di seluruh

Wilayah Kelurahan di Kota Tegal

( Sumber : Dinas Kesehatan Kota Tegal, 2004 )

Menurut peta di atas, angka kesakitan yang tinggi terdapat pada

Kecamatan Tegal Timur, Tegal selatan, dan Tegal Barat. Untuk wilayah dengan

angka kesakitan paling rendah berada di Kecamatan Margadana.

Angka kesakitan per Kecamatan tahun 2003 tersebut didapatkan dari

rumus sebagai berikut:

Angka kesakitan=
jumlah penderita

jumlah penduduk
10000

c. Menurut Waktu

Jumlah penderita DBD setiap tahun umumnya meningkat secara

tajam mulai bulan Maret dan akan normal kembali pada bulan Juli,

sebagaimana terlihat pada Gambar grafik 2.3 di bawah ini:



1 2 3 4

—♦—1998 11 7 26 79

'-•—1999 36 26 24 7

2000 11 22 28 23

2001 14 12 8 20

—*— 2002 21 23 39 24

-•—2003 39 39 82 85
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Gambar 2.3 Jumlah Kasus DBD th 1998 - 2003 di KotaTegal
( Sumber: Dinas Kesehatan Kota Tegal, 2004 )
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Dari grafik diatas tampak bahwa pada tahun 1998 dimulai pada bulan
Maret sampai pada bulan Juni terdapat kejadian kasus DBD yang melebihi
biasanya atau sering disebut sebagai kejadian luar biasa (KLB).

Pada tahun 2004 jumlah penderita meningkat tajam mulai bulan pertama.
Gambar 2.4 berikut ini adalah grafik jumlah penderita DBD perbulan dari akhir
tahun 2003 sampai awal tahun 2004 :



—♦—jml Penderita

—•—jml Meningal

Gambar 2.4 Jumlah Penderita DBD dan yang Meninggal Th 2003 -

2004 di Kota Tegal

( Sumber : Dinas Kesehatan Kota Tegal, 2004 )

Dari grafik diatas tampak bahwa pada bulan Juli 2004 hanya ada

4 penderita, sedangkan sebelumnya pada bulan Oktober 2003 terdapat

8 penderita dan berfluktuasi hingga bulan Maret 2004 mencapai

119 penderita. Sehingga pada bulan Maret 2004 merupakan Kejadian Luar Biasa

( KLB ) DBD.

10



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Sifat - Sifat Tanah

3.1.1 Infiltrasi Tanah

Infiltrasi adalah proses meresapnya air kedalam tanah melewati

permukaan tanah. Setiap tanah mempunyai laju infiltrasi karakteristik yang
berbeda, yang bervariasi dari yang sangat tinggi sampai sangat rendah. Dalam

kaitan ini, terdapat dua pengertian tentang kuantitas infiltrasi, yaitu kapasitas
infiltrasi ( infiltration capacity ) dan laju infiltrasi ( infiltration rate ).
Kapasitas infiltrasi adalah kecepatan infiltrasi maksimum untuk suatu jenis tanah
tertentu, sedangkan laju infiltrasi adalah kecepatan infiltrasi nyata suatu jenis
tanah tertentu.

Kecepatan infiltrasi nyata atau laju infiltrasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya sifat- sifat permukaan tanah yang memegang peranan penting
dalam laju infiltrasi. Antara lain :

a. Kepadatan tanah

Makin tinggi tingkat kepadatan tanah maka laju infiltrasi akan semakin

kecil. Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa kalau dalam satu jenis tanah
terjadi infiltrasi, infiltrasinya makin lama makin kecil. Pengaruh hujan pada
permukaan tanah akan menyebabkan kepadatan tanah bertambah, sehingga
menyebabkan laju infiltrasi menjadi lebih kecil.

b. Sifat dan Jenis tanaman

Dengan adanya tanaman akan memberikan keuntungan dengan makin
besarnya infiltrasi. Hal ini disebabkan oleh :

1. akar- akar tanaman menyebabkan struktur tanah makin gembur, yang
berarti memperbesar permeabilitas tanah.

2. dengan adanya tanaman dipermukaan akan mengurangi kecepatan air
limpasan, sehingga memperbesar waktu tinggalnya air dipermukaan,
yang berarti memperbesar infiltrasi.



c. Jenis tanah

Setiap jenis tanah mempunyai karakteristik laju infiltrasi yang berb

yang bervariasi dari yang sangat tinggi sampai sangat rendah. Jenis tanah berpasii
umumnya mempunyai laju infiltrasi tinggi, akan tetapi tanah Hat sebaliknya,
cenderung mempunyai laju infiltrasi rendah.

d. Kelembaban tanah

Kelembaban tanah yang selalu berubah setiap saat juga berpengaruh
terhadap laju infiltrasi. Makin tinggi kadar air di dalam tanah, laju infiltrasi tanah

tersebut semakin kecil. Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa kalau dalam

satujenis tanah terjadi infiltrasi, infiltrasinya makin lamamakin kecil.

3.1.1.1 Faktor Yang Mempengaruhi Infiltrasi

Soemarto, 1995. menyampaikan bahwa faktor- faktor yang
mempengaruhi infiltrasi suatu tanah adalah sebagai berikut:

a. Dalamnya genangan di atas permukaan tanah (surface detention) dan
tebal lapisanjenuh.

Infiltrasi air mclalui permukaan tanah dapat diumpamakan sama
dengan aliran lewat pipa - pipa yang sangat kecil, dalam jumlah yang sangat
besar. Laju infiltrasi ke dalam tanah merupakan jumlah perkolasi dari air yang
memasuki tampungan (storage) di atas permukaan tanah. Pada permulaan musim
hujan, pada umumnya tanah masih jauh dari jenuh, sehingga pengisian tampungan
akan berjalan terus pada waktu yang lama. Dengan demikian infiltrasi (f) akan
menurun terus pada hujan yang berkesinambungan (continuous rainfall),
meskipun dalam periode yang sama.

b. Kadar air dalam tanah

Jika pada saat hujan keadaan tanah masih sangat kering, maka di
dalam tanah akan terjadi tarikan kapiler searah dengan gravitasi sehingga
memberikan infiltrasi (f) yang lebih tinggi. Jika air mengalami perkolasi ke
bawah, lapisan permukaan tanah akan menjadi setengah jenuh, yang
menyebabkan mengecilnya gaya-gaya kapiler sehingga besarnya infiltrasi akan
menurun, seperti terlihat pada Gambar 3.2 (lengkung wxyz).
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Bila air hujan jatuh di atas tanah berbutir halus dan lepas

bedak) akan membentuk butir- butir air yang tidak dapat membasahi tanah,

adanya tegangan permukaan, seperti halnya air raksa yang terletak di atas bidang

datar. Butir airnya tidak dapat meresap ke dalam tanah (f= 0). Hal seperti ini tidak

berjalan lama, setelah beberapa saat butir- butir tanah dapat dibasahi air hujan

sehingga tegangan permukaannya akan hilang dan infiltrasi akan naik mengikuti

lengkung oxyz seperti terlihat pada Gambar 3.1.

Infiltrasi (Q

u , 1

waktu

Gambar 3.1 Grafik hubungan infiltrasi dengan waktu pada suatu jenis
tanah

Jika sebelum turun hujan, permukaan tanahnya sudah lembab,/akan
lebih rendah jika dibandingkan dengan permukaan tanah yang semula kering,
seperti diperlihatkan pada lengkung uv pada Gambar 3.1. Lengkung uv
merupakan bagian dari lengkung yz yang digeser ke kiri dengan suatu interval
waktu tertentu.

Suatu tanah berbutir halus yang dapat digolongkan sebagai koloid, bila

terkena air akan menjadi basah dan mengembang. Pengembangan tersebut
mengakibatkan berkurangnya volume pori- pori (micro voids), sehingga daya
infiltrasinya akan mengecil pula. Ini merupakan alasan mengapa tanah yang
berbutir halus/akan cepat mengecil dengan bertambahnya durasi hujan.
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c. Pemampatan oleh curah hujan

Gaya pukulan butir - butir air hujan terhadap permukaan tanh ak

mengurangi daya infiltrasi. Akibat pukulan - pukulan tersebut butir - butir tanah

yang lebih halus di lapisan tanah akan berpencar dan masuk ke dalam ruang -

ruang antara, sehingga terjadi efek pemampatan.

d. Tumbuh - tumbuhan

Lindungan tumbuh - tumbuhan yang padat, misalnya seperti rumput

atau hutan cenderung untuk meningkatkan / Ini disebabkan oleh akar yang padat

yang menembus ke dalam tanah, lapisan sampah organik dari daun - daun atau

akar - akar dan sisa - sisa tanaman yang membusuk membentuk permukaan

empuk, binatang - binatang dan serangga pembuat liang membuka butir tanah dan

dengan transpirasi tumbuhan mengambil air dari dalam tanah sehingga

memberikan ruangan bagi proses infiltrasi berikutnya.

3.1.1.2 Cara Pengukuran infiltrasi

Beberapa percobaan yang dapat dilakukan untuk memperoleh

gambaran tentang besarnya infiltrasi, antara lain :

a. Ring Infiltrometer

Percobaan ini pada dasarnya menentukan besarnya infiltrasi pada suatu

lokasi tertentu dengan menghitung jumlah air yang ditambahkan pada

infiltrometer agar muka air konstan.

Ring infiltrometer ini, merupakan suatu pipa besi bergaris tengah antara

20 cm - 30 cm dan panjang 60 cm, yang ditekan masuk ke dalam tanah sedalam

kira-kira 50 cm. kemudian air dituang ke dalam pipa, sampai sedalam 5 cm dan

setiap kali ditambah, sehingga muka air tetap. Jumlah air yang ditambahkan,

merupakan petunjuk, tentang besarnya infiltrasi, yang pada suatu saat (tergantung

dari jenis tanahnya) akan mempunyai harga tetap (fc). Gambar alat ring
infiltrometer dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 RingInfiltrometer

Pembacaan pada jam-jam pertama hendaknya dilakukan dengan interval
yang lebih pendek dari pada pembacaannya kemudian, mengingat infiltrasi akan
menurun dangan cepat pada periode tersebut.

Kerugian menggunakan cara ini adalah :

1. Karena air hanya dituangkan, maka besarnya pengaruh impak jatuhnya
air hujan pada infiltrasi tidak dapat diwujudkan. Sedangkan hal ini
mempunyai pengaruh yang cukup besar.

2. Struktur tanah yang akan berubah pada saat memasukkan pipa ke dalam
tanah, demikian pula struktur tanah permukaan, apabila tidak ditutup
dengan tanaman.

3. Terjadinya aliran mendatar sesudah air melewati ujung pipa sebelah
bawah. Pengaruh hal ini dikuragi dengan memasang pipa lain yang
bergaris tengah lebih besar serta mengisi ruang diantaranya dengan air
"double ring".

Untuk mengatasi kerugian - kerugian yang disebutkan diatas, maka orang
mencoba membuat "rain simulator"
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b. "Rain Simulator"

US Soil ConcervationService membuat dua tipe simulator (tipe F dan tipe

FA). Simulator ini terdiri dari satu set "sprinkle nozzle" yang memancarkan air ke

dalam suatu bidang tanah sampel pada suatu daerah (water shed). Pada tipe F,

ukurannya adalah 6 x 12 feet, sedangkan tipe FA, lebih kecil, yaitu 1 x 2.5 feet.

Petak tanah ini diisolasikan dari bidang tanah sekitarnya, sehingga air

limpasannya (run off) dapat diukur dengan teliti.

Percobaan ini dilakukan dengan intensitas hujan (/) > fp (kapasitas

infiltrasi), dengan mengambil ramus Horton sebagai dasarnya dan / dijaga agar

konstan. Rumusan Horton ini memberi hasil hitungan laju infiltrasi dalam

hubungan dengan waktu.

f(t)=fC+(f0-feyb (3.D

dengan :

f(t) - laju infiltrasi nyata

fo = laju infiltrasi awal (cm/jam)

fc = laju infiltrasi tetap (cm/jam)

k = konstanta geofisik

t = waktu

c. Dengan Tesplot

Pengukuran laju infiltrasi dengan infiltrometer hanya dapat dilakukan

terhadap luasan yang kecil saja, sehingga sukar untuk mengambil kesimpulan

terhadap besarnya daya infiltrasi untuk daerah yang lebih luas.

Untuk mengatasi hal ini dipilih sebidang tanah yang datar, dikelilingi oleh

tanggul dan digenangi air (Gambar 3.3). Laju infiltrasinya didapat dari banyaknya

air yang ditambahkan agar permukaan airnya konstan. Jadi sebenarnya testplot ini

adalah infiltrometer ya berskala besar.
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Gambar3.3 Genangan Air dengan Testplot

Baik infiltrometer maupun testplot dianggap gagal untuk menirukan
infiltrasi akibat adanya hujan. Namun apa yang didapatkan dari pengamatan ini
dapat dipakai sebagai bandingan.

3.1.1.3 Keragaman Waktu Kapasitas Infiltrasi

Kapasitas infiltrasi munurun dengan waktu, fenomena ini merupakan
ciri infiltrasi yang paling mencolok. Laju kapasitas infiltrasi yang menurun
disebabkan oleh beberapa hal yaitu :

1. pemampatan permukaan tanah oleh pukulan butir - butir hujan,
2. mengembangnya tanah liat dan partikel - partikel humus oleh

lembabnya tanah,

3. tersumbatnya pori - pori oleh masuknya butir - butir yang
lebih kecil,

4. terperangkapnya udara dalam pori - pori tanah.

Banyak ramus yang memberi batasan keragaman waktu infiltrasi ini
dikembangkan. Beberapadari ramus ini adalah :

1. Horton (1939)

fi-fc =(fo-fc)e-k'\>f

dengan :

f = laju infiltrasi nyata

fc = laju infiltrasi tetap

f = laju infiltrasi awal

.(3.2)
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2. Holtan(1961)

ft-fc = kFc" (3.3)

dengan :

f = laju infiltrasi nyata

fc = laju infiltrasi tetap

k = konstanta

n = 1,387

Fc = \{fi-fc)dt (3.4)

3.1.2 Parameter Tanah

a. Kadar air (w)

Kadar air yaitu perbandingan berat air dengan berat bagian padat dari

tanah. Kadar air tanah dinyatakan dalam persen ( % ).

Ww
w =

Ws
.(3.5)

dengan :

Ww = Berat air

Ws = Berat tanah kering

b. Berat jenis Tanah (Gs)

Berat jenis tanah yaitu nilai perbandingan antara berat butir-butir tanah

dengan berat air desilasi di udara dengan volume yang sama pada

temperatur tertentu, biasanya pada temperatur 27,5 ° C. Berat jenis tidak

mempunyai satuan dan tidak dipengarahi oleh sistem satuan yang
digunakan.

o Bj airt°
GJ(2W,=^W <>•«
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c. Analisis Granuler

Sifat-sifat tanah sangat tergantung pada ukuran butirannyt

butiran dijadikan dasar untuk pemberian nama dan klasifikasi tan

menganalisis butiran tanah dilaksanakan dengan analisa saringan. Untuk

penamaan jenis tanah, selain menggunakan presentase digunakan juga

pengklasifikasian berdasarkan tekstur "Unifiedsoil classification system ".

iOO

Pcrsi'nljisc p;isii

Gambar 3.4 Segitiga Unified soilclassification system

d. Angka pori (e)

Angka pori yaitu perbandingan antara volume pori dengan volume
padat.

Vv
e =

Vs
.(3.7)
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dengan :

Vv = volume pori

Vs = volume padat

e. Porositas (n)

Porositas yaitu perbandingan antar volume pori dengan volume total.
Porositas dinyatakan dalam persen (0-100 %)

_Vv
n~yt (3.8)

dengan :

Vv = volume pori

Vt = volume total

3.2 Drainasi Penyehatan Lingkungan

Drainasi penyehatan lingkungan adalah upaya untuk memberantas nyamuk
yang menjadi sumber penyakit demam berdarah. Usaha yang haras dilakukan
adalah dengan memutus siklus hidup nyamuk di air. Untuk memutuskan siklus
hidup nyamuk, perlu diciptakan suatu lingkungan yang tidak menunjang
berkembangbiaknya nyamuk dengan cara:

1. Menghindari genangan air dipermukaan tanah dengan membuat sistim
drainasi yang memadai.

2. Meninggikan permukaan tanah pada tempat- tempat yang berbentuk
cekungan agar tidak terjadi genangan air.

3. Mengeringkan air genangan dengan cara mengalirkan air genangan
tersebut, atau jika tidak memungkinkan dapat dilakukan dengan cara
meresapkan air genangan kedalam tanah dengan sistem sub surface
drainage yang menggunakan pipa - pipa drain di bawah tanah.

Perancangan sistem drainasi untuk penyehatan lingkungan diharapkan
dapat memutus siklus hidup nyamuk dari telur menjadi nyamuk dewasa yang
memerlukan waktu antara 7- 12 hari, usaha ini dikerjakan dengan memperkirakan
intensitas hujan yang disesuaikan dengan rancangan sistem drainasi.
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Halim Hasmar, 2002, menyatakan bahwa sistem drainasi untuk

memberantas nyamuk terdiri atas dua macam keadaan yaitu:

1. Jenis nyamuk yang bertelur pada waktu tidak hujan.

Lama pengeringan = lama hujan + siklus hidup nyamuk

Pengeringan perhari = volume hujan (mm) / lama pengeringan (hari)

2. Jenis nyamuk yang bertelur pada waktu hujan dan tidak hujan

Lama pengeringan = siklus hidup nyamuk

Pengeringan perhari = volume hujan (mm) / lama pengeringan (hari)

Drainasi penyehatan lingkungan jika dianalisis berdasarkan beberapa data

curah hujan, maka diambil nilai tertinggi dari hasil analisis.

Adapun grafik hubungan antara lama genangan dengan waktu dapat dilihat

pada Gambar 3.5 di bawah ini:

Waktu(t)

Gambar 3.5 Grafik model hubungan antara lama genangan terhadap waktu

Dari grafik diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi

genangan maka waktu yang dibutuhkan untuk pengeringan semakin lama, dan

akhirnya mencapai titik jenuh dimana air sudah tidak bisa lagi melakukan

infiltrasi.
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3.3 Garis Lengkung Somasi

Lengkung somasi adalah genangan air dalam tanah dengan garis pao

merupakan waktu (etmal) dan ordinal merapakan tinggi air (H, mm) atau

volume air (liter, m3 atau mm3).

Anggapan pada garis lengkung somasi:

1. tidak ada " run off"

2. tanah semula kering

(mi)

H

Permukaan Tanahkering
*" tanah kering seperti semula

[=J'5pH

_L

Gambar 3.6 Garis lengkung somasi

( Sumber : WS. Nugroho,Teknik Drainasi, 1988 )

qx = p.v

q2 =4/5.p.v

dengan

?i

v

P

T, =Hlv

T2 =

daya resap tanah (mm/etmal ).

kecepatan resapan

prosentase pori

(H-4/5.p.H)

lama genangan dapat dicari dari penjumlahan 7J + T2

..(3.9)

.(3.10)

.(3.11)

.(3.12)
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T - 4/5-P'H
•* 3

a2

dengan :

Tx : waktu air resapan tanah sampai pipa drain

T2 :waktu air sampai di pipa drain ke keadaan kering di muka tanah

T3 : waktu dari kering muka tanah sampai keadaan seperti semula

3.4 Hujan

Hujan terjadi karena udara basah yang berapa uap air kemudian naik ke

atmosfer dan mengalami pendinginan sehingga terjadi prose kondensasi menjadi
butir- butir air dan kristal- kristal es yang akhirnya jatuh menjadi hujan (Bambang
Triatmodjo, 1999).

Air hujan yang jatuh ke permukaan tanah sebagian akan meresap ke dalam
tanah (infiltrasi/susupan), sebagian akan melimpas di permukaan tanah (surface
runoff), dan sebagian akan kembali diuapkan ke atmosfer (evaporasi) serta
sebagian lagi ada yang tertahan dipermukaan (inlersepsi).

Jika air hujan yang jatuh jauh lebih besar dengan kemampuan daya resap
tanah maka akan timbul genangan dan limpasan. Genangan dan limpasan pada
kuantitas tertentu akan dapat membahayakan kesehatan maupun kehidupan. Jika
genangan air hujan ini lebih lama dari siklus hidup nyamuk maka akan dapat
menimbulkan berkembangbiaknya nyamuk

Karakteristik hujan mencakup :

1. Durasi Hujan

Durasi hujan adalah lama hujan (menit, jam, etmal) yang diperoleh dari
pencatatan alat ukur hujan otomatis. Durasi hujan selalu dihubungkan
dengan waktu konsentrasi (tc), khususnya pada drainasa perkotaan
diperlukan durasi hujan yang relatif pendek, mengingat akan toleransi
terhadap lama genangan.
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2. Intensitas Hujan

Intensitas hujan adalah yang dinyatakan dalam tinggi hujan a

hujan tiap satuan waktu. Nilai intensitas hujan tergantung dengan lama curah

hujan dan frekuensi hujan dan waktu konsentrasi. Intensitas hujan dianalisis

dari data hujan secara empiris atau secara statistik.

3. lengkung Hujan

Lengkung hujan adalah grafis hubungan antara intensitas hujan dengan

durasi hujan. Perencanaan saluran primer, sekunder dan tersier, didasarkan

atas lengkung hujan rencana. Bentuk umumnya dapat dilihat seperti Gambar
3.7 di bawah.

e :

1 200

c

V\\

-1 kali per 10 tahun

£ 100 / ^\^~=U kali per 5 tahun
| 1 kali per 1 tahun ^~ .._

c

0 30 60 90 120
durasi - hujan

Gambar 3.7 Grafik hubungan antara intensitas hujan dengan durasi hujan

3.5 Nyamuk Aedesaegypti

3.5.1 Ciri dan siklus hidup nyamuk Aedes aegypti

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypii (nyamuk ramah) dan dapat juga oleh Aedes albopictus (nyamuk
kebun/luar ramah). Ciri khas nyamuk Aedes aegypti antara lain :

1. warna :hitam binik - bintik putih seperti zebra.
2. jarak tebang : 30 - 50 meter.

3. tempat istirahat : tempat yang gelap dan lembab.
4. waktu menggigit : pagi dan sore.

24



Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti antara 7-12 hari, dari 400 telur yang

dihasilkan nyamuk betina, bila tergenang air akan menetas dalam waktu 1- 2 hari

menjadi larva (jentik/ uget-uget), dalam waktu 7- 9 hari larva akan berabah

menjadi pupa (calon nyamuk) yang umurnya 2-3 hari, lalu berabah menjadi

nyamuk dewasa rata- rata bagi yang betina 8- 15 hari dan yang jantan hanya

beramur 6 hari lalu mati sendiri ( Dinas Kesehatan kota Tegal).

Gambar 3.8 Siklus hidup nyamuk

( Sumber: Dinas Kesehatan Kota Tegal)

3.5.2 Cara pemberantasan nyamukAedes aegypti

Kondisi lingkungan, yaitu perubahan lingkungan dari musim penghujan ke

musim kemarau, suhu udara 24-28 ° C merapakan kondisi yang tepat untuk
berkembangbiak nyamuk aedes aegypty. Bila hujan turan teras-menerus apalagi
banjir, memang bisa mematikan virasnya.' Namun dengan kondisi hujan turan
sebentar, setelah itu beberapa hari kemudian hujan baru turan lagi. Pada saat

tenggang hujan tidak turan itu, virus dapat berkembangbiak menjadi nyamuk pra-
dewasa, kemudian menjadi nyamuk dewasa yang siap menggigit mangsanya.

Faktor lingkungan yang perlu dikelola adalah suhu, kondisi hujan, serta

tempat- tempat yang menjadi perindukan virus, nyamuk pra-dewasa, dan nyamuk

dewasa. Suhu dan kondisi hujan sebelumnya disebutkan sebagai faktor alam.
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Namun, saat ini dengan perkembangan teknologi yang memberikan dampak besar

pada lingkungan, antara lain terjadinya perabahan pada suhu global bumi serta

iklim berimplikasi terhadap pola hujan, para ilmuwan lebih menyebut hangatnya

suhu serta perabahan pola hujan merapakan dampak dari aktivitas manusia.

Upaya yang dapat dilakukan untuk membasmi terhadap larva, antara lain :

secara kimia, fisika, maupun biologi.

a. Cara Kimia

Dengan menggunakan larvasida, antara lain zat kimia yang dapat

membunuh larva atau jentik nyamuk, misalnya oli, solar/ minyak

tanah, altosoid, abate dan insect growth regulator yang dapat

membunuh perkembangan pada jentik. Dapat juga digunakan

herbisida, yakni zat kimia yang dapat mematikan tumbuh- tumbuhan

air yang digunakan sebagai tempat berlindung bagi larva nyamuk.

b. Cara Fisika

Dapat dilakukan dengan memasang ovitrap, alat ini terdiri dari sebuah

kaleng yang dalamnya dicat hitam setengahnya, kemudian diisi air

setengah. Didalam dipasang kasa kawat, di dalam kasa kawat itulah

tempat menarah telur larvanya.

c. Cara Biologi

Menggunakan ikan yang rakus memakan jentik seperti nila hitam, ikan

tempalo. Ikan ini mempunyai kelebihan dengan ukurannya yang agak

kecil serta tidak menyebabkan air menjadi terlalu kotor atau bau.

Pemberantasan terhadap nyamuk pra-dewasa meliputi, pengelolaan

lingkungan tempat perindukan nyamuk, usaha ini untuk menghalangi nyamuk

meletakan telurnya atau menghalangi proses perkembangbiakan nyamuk. Usaha

ini dapat dilakukan dengan cara : menutup tempat penampungan air, menguras

atau mengganti air sekurang- kurangnya seminggu sekali, mengubur atau menutup

barang- barang yang dapat menampung air hujan, dan mencegah atau meniadakan

genangan air yang tidak berhubungan langsung dengan tanah (Abdul Rohim

Tualeka, 2002).
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3.6 Perilaku Masyarakat

Di negara yang sedang berkembang faktor kebersihan lingkungan bukan

merupakan salah satu masalah yang mudah untuk diselesaikan, ini dikarenakan

perilaku budaya masyarakat yang menyimpang antara lain : adanya pemukiman di

sepanjang wilayah bantaran sungai, adanya bangunan yang tidak sesuai desain

teknik persungaian dan penggunaan alursungai sebagai tempat pembuangan
sampah.

Fenomena diatas salah satu penyebab banjir dan genangan air yang lepas

dari pengamatan masyarakat, dimana tempat perkembangbiakanyang sangat
potensial bagi nyamuk aedes aegypti dan akibatnya terjadilah wabah demam

berdarah dengue.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dimulai pengumpulan data diperlukan persiapan - persiapan,
antara lain penyiapan alat berapa single ring infiltrometer, alat berapa pipa

silinder untuk pengambilan sampel tanah, tabel untuk mencatat laju infiltrasi, serta

kuisioner untuk dibagikan dan diisi masyarakat daerah rawan demam berdarah di

Kota Tegal.

Pada tahap teknik pengumpulan data ini data yang dikumpulkan meliputi
dataprimer, datasekunder serta studi literatur atau pustaka.

4.1.1 Data Primer

Yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan,
serta data hasil uji laboratorium.

1. Melalui wawancara langsung di lapangan dan pembagian kuisioner.

Menurut Roscoe dalam buku Research Methods For Bussines ( 1992 : 253 )
bahwa ukuran sampel yang layak untuk suatu penelitian adalah antara 30 -

500. Dalam penelitian ini diambil sampel ± 150 sampel. Pembagian kusioner

dilakukan secara acak, di wilayah kritis demam berdarah. Analisis yang
dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan frekuentif menggunakan
program SPSS 12.0.

2. Pengukuran besar ^ayf infiltrasi tanah menggunakan single ring
infiltrometer. '

Pengukuran dengan single ring infiltrometer dilakukan sebagai berikut:

a. Terlebih dahulu lokasi yang akan diukur dibersihkan. Sebaiknya
tanah yang terkelupas dapat dibuang.

b. Silinder ditempatkan tegak luras dan ditekan kedalam tanah,
sehingga bersisa kurang lebih 10 cm diatas permukaan tanah.

Apabila tanah yang akan diukur merapakan tanah lunak hal tersebut

dapat dilakukan dengan mudah. Akan tetapi, apabila tanahnya



merapakan tanah keras, maka untuk dapat memasukan silinder

tersebut memerlukan pemukulan dengan pukul besi yang cukup berat

(± 10 Kg ). Dalam pemukulan tersebut hendaknya bagian atas pipa

dilindungi dulu dengan balok kayu yang cukup tebal, dan pemukulan

haras dilakukan sedemikian sehingga silinder dapat masuk kedalam

tanah dengan tegak lurus . Pemukulan tidak dilakukan pada satu sisi

karena silinder akan miring.

c. Air secukupnya disiapkan demikian pula stopwatch, dan alat tulis

d. Tabel disiapkan sedemikan rapa sehingga mempermudah pencatatan.

e. Pengukuran infiltrasi dilakukan engan cara sebagai berikut:

- Pada dinding dalam silinder dibuat skala 5 cm. Bila laju

infiltrasi relatif kecil, untuk menghemat waktu pengamatan

skala diperkecil.

- Air dituangkan sampai silinder penuh dan tunggu sampai

air tersebut seluruhnya terinfiltrasi, hal ini diperlukan untuk

menghilangkan retak- retak tanah yang merugikan

pengukuran.

Air dituangkan ke dalam silinder sampai mencapai garis

batas atas

( 5 cm ). Penuranan yang terjadi diukur dan dicatat pada

tabel.

- Air dituangkan kembali secepatnya kedalam silinder

sampai garis batas atas, besarnya penuranan dicatat lagi,

demikian seterasnya sampai penuranan yang terjadi bersifat

konstan/ tetap. Apabila nilai penuranan telah konstan ini

berarti laju infiltrasi telah tetap/ nilai fc telah tercapai.

3. Pengujian kadar air tanah, berat jenis tanah, analisis granuler, angka pori,

dan porositas.

Pengujian parameter tanah diatas dilakukan di laboratorium mek^-"

Fakultas Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia, den

prosedur pengujian parameter tanah.



4.1.2 Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian.
Adapun data tersebut meliputi:

1. Data curah hujan harian yang terjadi tahun 2004 dari Badan Meteorologi dan
Geofisika Kota Tegal.

2. Data jumlah penderita demam berdarah dengue (DBD) per Kelurahan per

bulan di Kota Tegal tahun 2001, 2002, 2003, dan 2004 dari Dinas Kesehatan

Kota Tegal.

4.1.3 Studi Literatur atau Pustaka

Langkah ini berkaitan dengan segala permasalahan yang akan dibahas,
seperti buku literatur, laporan penelitian, majalah jurnal, dan lain - lain.

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dipilih pada bulan Januari dan Februari 2005, maksud

penelitian pada bulan ini adalah untuk lebih meningkatkan keakuratan data yang
akan dihasilkan, karena pada dua bulan tersebut diperkirakan curah hujan yang
terjadi adalah tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan genangan.

Tempat penelitian meliputi 12 kelurahan dari 27 kelurahan di Kota Tegal
yang terjangkit wabah demam berdarah dengue (DBD), dengan mengambil titik
kritis yaitu jumlah penderita terbanyak per 10000 penduduk pada suatu
Kelurahan.

/
/
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Gambar 4.1 Peta tempat penelitian

4.3 Pelaksanaan Penelitian

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah penelitian secara langsung

di lapangan, dengan pengukuran dan pencatatan laju infiltrasi pada kelurahan atau

daerah kritis yang terjangkit wabah demam berdarah dengue (DBD), serta

diadakan pengamatan terhadap kebiasaan/ perilaku masyarakat melalui kuisioner.

4.4 Analisis Korelasi curah hujan terhadap infiltrasi

Anlisisis korelasi curah hujan terhadap infiltrasi suatu kawasan dilakukan

dengan cara sebagai berikut :

a. Langkah pertama yaitu dengan melihat data curah hujan harian tahun

2004, kemudian dipilih jumlah curah hujan terbesar.



b. Pada jumlah curah hujan terbesar tersebut diambil 10 hari, dengan
nilai curah hujan yang relatif tinggi, kemudian dikomulatifkan dan
dibuat grafik.

c. Dari laju infiltrasi dilapangan dianalisis menggunakan ramus Horton
(1938)

d. Hasil analisis Horton ( Laju infiltrasi ), dipilih nilai konstan dan
dikomulatifkan, kemudian dibuat grafik.

e. Grafik jumlah curah hujan komulatif diplotkan pada grafik laju
infiltrasi komulatif. Apabila grafik jumlah curah hujan komulatif
diatas grafik laju infiltrasi komulatif, maka terjadi genangan air.

4.5 Tfcori Pengolahan Data

Data yang didapat dari hasil kuisoner perilaku masyarakat terhadap
genangan air merupakan data kuantitatif, yaitu data/ fakta yang dinyatakan dalam
bentuk sifat. Untuk pengukuran/ analisis digunakan skala nominal. Skala nominal
digunakan untuk mengklasifikasikan obyek, orang, atau benda - benda lain.
Apabila bilangan atau lambang - lambang yang lain digunakan untuk
mengidentifikasikan kelompok dimana berbagai obyek dapat dimasukan
kedalamnya, maka bilangan atau lambang - lambang itu membentuk skala
nominal/ klasifikasi ( Zanzawi Soejoeti, Buku Materi Pokok Metode Statistika I
,1986).

Hasil penelitian diambil dari data hasil kuisoner perilaku masyarakat
terhadap genangan air yang telah didapatkan, kemudian diolah menggunakan
SPSS 12.0, sedemikian rapa sehingga didapatkan nilai rerata, dan simpangan baku

4.6 Bagan alur

Unit - uratan kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasikan ciri
kawasan yang terserang nyamuk demam berdarah dengue di Kota Tegal adalah
seperti bagan alur pada Gambar4.2 halaman33 :



Pengumpulan Data

Data primer:
1.

2.

3.

Pengukuran Laju infiltrasi
tanah menggunakan single
ring infiltrometer
Pengambilan sampel tanah
Wawancara dan kuisioner

Data Sekunder :

1. Data curah hujan harian
2. Jumlah Penderita DBD

Perhitungan
1. Laju Infiltrasi
2. Lama pengeringan
3. Kadar air, berat jenis, analisis

granuler, angka pori, porositas.
4. Analisis statistik

Perhitungan
Analisis korelasi curah hujan
terhadap infiltrasi tanah

Pembahasan

1. korelasi hujan dengan infiltrasi
2. jenis dan sifat tanah
3. perilaku masyarakat

Gambar 4.2 Bagan alur Metode Penelitian



BAB V

HASIL PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Pendahuluan

Dari hasil pengumpulan data-data yang di dapat dari dinas kesehatan,
maka penderita DBD di Kota Tegal adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Jumlah penderita DBD Kota Tegal

Jumlah
No. Desa/Kelurahan Penderita

1

Tegal Barat

Tegal Sari 75

2 Kraton 28

3 Muarareja 24
4 Pesurungan Kidul 9
5 Dcbong Lor 8

6 Pekauman 5

7

1

Kemandungan 5

Total 154

Tegal Timur

68Panggung
2 Slerok 51

3 Kejambon 29
4 Mangkukusuman 14

5

1

Mintaragen 8

Total 170

Tegal Selatan

81Randu Gunting
2 Debong Tengah 25
3 Debong Kulon 21
4 Bandung 14
5 Tunon 9
6 Keturen 7
7 Debong Kidul 5
8

1

Kalinyamat Wetan 5

Total 167

Margadana

29Krandon

2 Margadana 28

3 Kaligangsa 18
4 Sumur Panggang 16
5 Cabawan 12

6 Pesurugan Lor 12
7 Kalinyamat Kulon 5

Total 120

( Sumber : Dinas Kesehatan Kotamadya Tegal, 2004 )



Dari data diatas maka urutan untuk daerah dengan penderita terbanyak

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2 Rangking Jumlah penderita DBD Kota Tegal

No. Desa/Kelurahan

1 Randu Gunting

2 Tegal Sari

3 Panggung

4 Slerok

5 Kejambon

6 Krandon

7 Kraton

8 Margadana

9 Debong Tengah

10 Muarareja

11 Debong Kulon

12 Kaligangsa

13 Sumur Panggang

14 Mangkukusuman

15 Bandung

16 Cabawan

17 Pesurungan Lor

18 Pesurungan Kidul

19 Tunon

20 Debong Lor

21 Mintaragen

22 Keturen

23 Pekauman

24 Kemandungan

25 Debong Kidul

26 Kalinyamat Wetan

27 Kalinyamat Kulon

( Sumber : Dinas Kesehatan Kotamadya Tegal, 2004 )

Tujuan dari pembuatan rangking jumlah penderita DBD di Kota Tegal

adalah untuk penentuan daerah mana saja yang akan diuji laju infiltrasinya

menggunakan ring infiltrometer, pengambilan tanah sampel untuk pengujian di
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laboratorium mekanika tanah Universitas Islam Indonesia, dan penentuan
pembagian kuisioner perilaku masyarakat terhadap genangan air.

5.2 Analisis Genangan

Pengujian data meliputi pengujian data primer. Pengujian lapangan
dilakukan dengan cara mengukur langsung besarnya laju infiltrasi suatu daerah,
sedangkan pengujian laboratorium digunakan untuk menentukan besarnya kadar
air, berat jenis tanah, analisis granular, angka pori dan porositas sehingga
nantinya melalui suatu proses perhitungan dapat ditentukan pula laju infiltrasi
untuk perbandingan pada pengujian lapangan.

5.2.1 Analisis Laju Infiltrasi Lapangan

Pengujian lapangan dilakukan pada 12 kelurahan, yaitu:

1. Randugunting

2. Tegal Sari

3. Panggung

4. Slerok

5. Kejambon

6. Krandon

7. Keraton

8. Debong tengah

9. Sumur Panggang

10. Bandung

11. Mintaragen

12. Pekauman

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

diuj

2 titik

2 titik

1 titik

1 titik

1 titik

2 titik

1 titik

2 titik

2 titik

2 titik

1 titik

2 titik

Adapun alasan pengambilan 1atau 2 titik yaitu, dengan melihat kesamaan
jenis tanah. Perhitungan pada semua titik, digunakan rumus Horton, tahap
perhitungannya adalah sebagai berikut:
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f(t)=fc+{f,-fcyt' (5.i)
ditransposisikan

f,-fc={fu-L)e-Kl

pada kedua sisinya dikalikan log

'og10(/, ~/c) = log10(/o-/;)-#'log10e atau,

logl0 (/, -fc)~ log(/„ -fc) = -Kt logl0 e

sehingga didapatkan

1
t =

K\og]0e
['og10(^-/c)-logI0(/-/f) J

Alog10e • Alog10e

persamaan di atas sama dengan persamaan garis linear :

Y = mX + C

dengan, Y = t

m = Klog,0e (52)

^ = log10 (Jo-fc)

C=̂ —7^gw(f-f)
^'Og,0

K=-^— ; log ,0e =0,4343
logl0^

mdidapat dari 1/x ; xadalah nilai t dari log ,0 (f-fc) = 0yang didapatkan
dari interpolasi.

dengan :

f(t) = laju infiltrasi nyata

fo = daya infiltrasi awal (cm/jam)

fc = daya infiltrasi tetap (cm/jam)

K = konstanta geofisik
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Waktu

(t)

LoglO(> fi)

Gambar 5.1 Hubungan t terhadap Logl 0 (fo -fc)

( Sumber : Garg Santosh Kumar, Hidrology and Flood Control
Engineering)

Hasil pengujian lapangan menggunakan ring infiltrometer, adalah sebagai berikut

Kelurahan Sumur Panggang, Kecamatan Margadana (1 Februari 2005 )
. Titik 1

ibeI5.3 ^Infiltrasi (cm/ jam)Tj

T t flap. I.oglO f(t) f(t)
(menit) Oam) (cm/jam) fc lb-lc (lo-l'c) k k*t (cm/jam) mm/hari

1200,00
0 0 5 3 2 0,30103 42,016 0,00

—i JZ L-

5
5 0,083 3,7 3 0,7 -0,1549 42,016 -3,49 3,022 725,14

10 0,166 3,5 3 0,5 -0,3010 42,016 -6,97 3,000 720,11
15 0,25 3,4 3 0,4 -0,3979 42,016 -10,50 3,000 720,00
20 0,333 3 3 0 42,016 -13,99 3 720,00
25 0,416 3 3 0 42,016 -17,48 3 720,00
30 0,5 3 3 0 42,016 -21,01 3 720,00
35 0,583 3 3 0 42,016 -24,50 3 720,00
40 0,667 3 3 0 42,016 -28,03 3 720,00
45 0,75 3 3 0 42,016 -31,51 3 720,00
50 0,833 3 3 0 42,016 -35,00 3 720,00
55 0,917 3 3 0 42,016 -38,53 3 720,00
60 1 3 1 3 0 142,016 -42,02

3 720,00 1
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-0,5 -0,4 -0,3 -0,2 -0,1 0 0,1 0,2 0,3 0,4

LoglO(f-fc)

Gambar 5.2 Hubungan waktu dengan loglO( f- fc )

KELURAHAN SUMUR PANGGANG (1 )

-a—fin cm/jam

0,2 0,4 0,6 0,8
WAKTU

1,2

Gambar 5.3 Grafik laju infiltrasi

Contoh perhitungan pada titik l ( Kelurahan Sumur Panggang, Kecamatan

Margadana):

l. Menentukan nilai fo - fc

pada men it ke 0

fo = 5 cm/jam ; fc = 3 cm/jam

f o - fc = 5 - 3 = 2
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pada menit ke 5

fo = 3,7 cm/jam ; fc =3 cm/jam

fo - fc = 3,7 - 3 = 0,7

pada menit ke 10

fo = 3,5 cm/jam ; fc = 3 cm/jam

fo - fc = 3,5 - 3 = 0,5

pada menit ke 15

fo = 3,4 cm/jam ; fc = 3 cm/jam

fo - fc = 3,4 - 3 = 0,4

- pada menit ke 20

fo = 3 cm/jam ; fc = 3 cm/jam

fo-fc = 3-3 = 0 cm/jam

- pada menit ke 25

fo = 3 cm/jam ; fc = 3 cm/jam

fo-fc = 3-3 = 0 cm/jam

Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
- pada menit ke 0

LoglO(fo-fc) = IoglO(2)= 0,30103
pada menit ke 5

Log 10 ( fo- fc ) = log 10 ( 0,7 ) =- 0,154902
pada menit ke 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,5 ) =- 0,30103
- pada menit ke 15

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,4 ) =- 0,39794
Menentukan nilai ( m )

digunakan interpolasi antara nilai tdan log 10 (fo - fc )
0,30103 0 -0,154902 Log 10 (fo-fc)

0,083 t(jam)
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0-(- 0,154902) = x_( 0,083)

0.30103-(-0,154902) 0-0,083

x = 0,0548012

didapat nilai m ;

0,0548012 i
m atau, tn = -

1 18,2478

4. Menentukan nilai ( k )

-1
m = -

K\o%we

m

K = - ; log I0e = 0,4343

sehingga;

„ 18,2478 „M
K = — = 42,02

0,4343

Menentukan nilai (-k * t)

pada menit ke 0

-k*t =42,02x0 = 0,0

pada menit ke 5

-k*t =42,02x0,083 = -3,49
pada menit ke 10

-k*t =42,02x0,166 = -6,97
pada menit ke 15

-k*t =42,02x0,25 = - 10,50
- pada menit ke 20

-k*t =42,02x0,333 = -13,99
pada menit ke 25

-k*t =42,02x0,416 = -17,43
- pada menit ke 30

-k*t =42,02x0,5 = -21,01
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6. Menentukan nilai f (t)

At)=fc+(f0-fcyk'
pada menit ke 0

/(/) = 3 + (2)0,4343° = 5 cm/jam

pada menit ke 5

/(/) = 3+ (0,7)0,4343 "3'49= 3,02141 cm/jam

pada menit ke 10

/(/) = 3+ (0,5)0,4343 '̂97= 3,00047 cm/jam

pada menit ke 15

/(/) = 3+ (0,4)0,4343-,05° = 3,00001 cm/jam

pada menit ke 20

/(/) = 3+ (0)0,4343-'3" =3 cm/jam

pada menit ke 25

fit) = 3+ (0)0,4343",7-48 = 3 cm/jam

Selanjutnya hasil dari pengujian lapangan menggunakan ring
inflltrometer disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Dari dua titik pada Kelurahan Bandung, dengan periode pengamatan 60 menit

tidak ditemukan adanya penurunan tinggi air pada ring infiltrometer. Hal ini mungkin
bisa terjadi mengingat daerah ini merupakan daerah rawan banjir, dengan jenis tanah

lempung, sehingga untuk mengamati penurunan air diperlukan waktu pengamatan yang
lebih panjang.

Serta dari wawancara langsung dengan penduduk sekitar, didapatkan hasil

bahwa untuk menunggu turunnya air bila terjadi banjir/genangan diperlukan waktu

sekitar 2- 3 hari, sehingga diperlukan suatu pemecahan masalah untuk mengatasi
kejadian semacam ini.

5.2.2 Analisis Laboratorium

Data laboratorium di dapat dari pengujian sampel tanah yang diambil dari

lapangan. Sampel tanah yang diambil berjumlah 12 sampel dari 12 kelurahan. Adapun
pengujian laboratorium meliputi:

Pengujian Berat Jenis Agregat

Pengujian Kadar Air Tanah

Analisis Granuler

Porositas, dan Angka Pori

Hasil dari laboratorium telah terlampir. Untuk analisis angka pori dan porositas
dilakukan dengan perhitungan dengan datayang ada.

- Perhitungan parameter tanah

Kelurahan Sumur Panggang (1), Kecamatan Margadana

1. Kadar Air Tanah

Tabel 5.7 Tabel Kadar Air

No. | No. Pengujian 1 2
1 Berat Container Wl (gr) 21.8 22.80
2 Berat Container + Tanah basah W2 (gr) 50 50.60
3 Berat Container + Tanah kering W3 (gr) 45.1 45.80
4 Berat air Wa(gr) 4.9 4.8
5

6

Berat tanah kering

Kadar air

Wt(gr)

w (%)

23.30

21.03

23.00

20.87

7 Kadar air rata-rata w(%) 20.94980407

• Berat air

Sampel 1

Sampel 2

( berat container +tanah basah )- ( berat container +tanah kering)
50-45,1 =4,9

50,60-45,80 =4,8
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Berat tanah kering= (berat container + tanah kering) - berat container

45,1-21,8 =23,30

45,80-22,80 =23,00

berat air

Sampel 1 =

Sampel 2 =

• Kadar air =

Sampel 1 =

Sampel 2 =

(•
berat tan ah kering

(-^-)jc100 =21,03
23,30

(-^-)jcl00 =20,87
23,00

•)xl00

• Kadar air rata- rata
kadar air sampel 1+ kadar air sampel 2

_ 21,03+ 20,87
= 20,94980407

2. Berat Jenis Tanah

Tabel 5.8 Tabel Berat jenis tanah

1 No pengujian I 2

2 Berat Picknometer (W1) 13.3 13.30

Berat Picknometer +tanah kering (W2) 19 17.40

4 Berat Picknometer + tanah + air (W3) 40.9 40.00

5 Berat Picknometer + air (W4) 37.4 37.40

6 Temperatur (t°) 26.00 26.00

7 Bj padatemperatur (t°) 0.996820 0.996820

8 Bj padatemperatur (27,5 °C) 0.996410 0.996410

7 Berat tanah kering (Wt) 5.70 4.10

8 A = Wt + W4 43.10 41.50

9 I = A - W3 2.20 1.50

10 Berat Jenis tanah, Gs = Wt / \ 2.59 2.73

11 Berat Jenis = Gs. ( Bj t° / Bj127,5°C ) 2.5920 2.7345

12 Berat jenis rata-rata 2.66

• Berat tanah kering = (Berat Picknometer +tanah kering) - Berat Picknometer

Sampel 1 =19-13,3 = 5,70

Sampel 2 =17,40-13,30 = 4,10
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Berat jenis tanah (Gs) = Wt /1

5,70
Sampel 1

Sampel 2

2,20

4,10

1,50 '

= 2,59

2,73

Berat jenis = Gs
Bjt°

Bjt27,5°

"0,996820
.0,996410

Sampel 1 =2,59

Sampel 2 2,73

(-

0,996820

0,996410

• Berat jenis rata- rata =

berat jenis rata - rata sampel 1+ berat jenis rata - rata sampel 2

=2,5920

= 2,7345

2,5920 + 2,7345

)

= 2,66

3. Analisis Granuler

Pengujian granuler ini diakukan untuk menentukan distribusi ukuran butir -

butir untuk tanah yang tidak mengandung butir tanah tertahan oleh saringan nomor 10.

Pengujian dilakukan dengan analisis sediment dengan hydrometer.

Tabel 5.9 Tabel Analisis Hidrometer

waktu

waktu

t

(menit)
Rl R2

t R'

Rl +m L K D

(mm)

Rc=

Rl-R2+Cr

P

K2xR

(%)
10.56

10.58 2 4 -2.0 27 5 15.476 0.0124 0.0345 8.0 21.28

10.61 5 3 -2.0 27 4 15.640 0.0124 0.022 7.0 18.62

10.86 30 1 -2.0 28 2 15.968 0.0122 0.0089 5.5 14.63

11.56 60 0 -2.0 26 1 16.131 0.0126 0.0065 3.7 9.71

14.66 250 0 -2.0 26 1 16.131 0.0126 0.0032 3.7 9.71

10.56 1440 0 -2.0 25 1 16.131 0.0126 0.0013 3.3 8.78
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R' = Rl + m (m Koreksi untuk meniscus)

Re = Rl - R2 + Cr (Cr =Faktor Koreksi temperatur)

R' = 4+ 1 = 5

Re = 4 - (-2) + 2 = 8

Tabel 5.10 Tabel Analisis Saringan

saringan

No

Diameter

tanah

(mm)

berat tertahan

saringan

(gr)

Berat lolos

saringan

(gr)

% berat

lebih kecil

e/Wx

100%

Keterangan

4 4.750 dl = 0.00 el = 37.50 100.00 e7 = W - Sd

10 2.000 d2 = 0.20 e2 = 37.30 99.47 e6 = d7 + e7

20 0.850 d3 = 2.40 e3 = 34.90 93.07 e5 = d6 + e6

40 0.425 d4 = 4.20 e4 = 30.70 81.87 e4 = d5 + e5

60 0.250 d5 = 5.20 e5 = 25.50 68.00 e3 = d4 +e4

140 0.106 d6 = 4.60 e6 = 20.90 55.73 e2 = d3 + e3
200 0.075 d7= 1.00 e7= 19.90 53.07 el =d2 + e2

Sd = 17.60

Dai•i tabel diatas, c iplotkan pada era fik analisis eranijlar. sehinee;i didanatkan

hasil sebagai berikut:

100

90

i
I i

•..Li,
"1l~--T

80 -j
I L-rUiji

70

60
• : j j j :

50
: ; i :

40 i^~ I :

30 r

20
> : ;

10

<r
: ;

0 r I: l : ;

0.001 0.01 0.1 1

Gambar 5.4 Grafikanalisisgranular

Dari grafik diatas didapatkan presentase untuk masing- masing granuler sebagai
berikut:

- Kerikil = 0 %

- Pasir = 46,93 %

- Lempung = 43,86 %

-Lanau =9,21%

10
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Untuk penamaan jenis tanah, selain menggunakan presentase digunakan juga

pengklasifikasian berdasarkan tekstur " Unified soil classification system ". Persentase

yang didapatkan diplotkan pada gambar, dan didapatkan jenis tanah "lempung berpasir"

o

100

# 60

80 70 60 50 40 30

Pcrseniasc pasii

Gambar 5.5 Unified soil classification system

pada Kelurahan Sumur Panggang 1

4. Angka Pori dan Porositas

Tabel 5.11 Tabel Analisis Saringan

Kelurahan

Sumur

Panggang

Berat jenis rata - rata (Gs) 2,66

Kadar air tanah (w %) 209,498

Berat contoh tanah (W) 56

Volume contoh tanah

l/4*ji*dA2*h

(V)
33,238

Berat volume tanah (W/V) 1,684

Angka pori (e) 0,9104

Porositas n = e/(l+e) 0,4765

100
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• Berat Jenis(Gs) = 2,66

• Kadar Air Tanah (w%) =20,9498 =0,209498

• Berat Contoh Tanah (W) =56

• Volume Contoh Tanah (V) = '/4*ji*d2*h ='/4* ji*2,32*8 = 33,238 cm3

• Berat volume tanah (W/V)= 56/33,238 = 1,684 gr/cm3

. Angka Pori (e) = GsQ_ +w)-r _ 2,66(1 +0,209498)-1,684 =
r 1,684

0,9104

• Porositas (n) =-£-= °'9104 =0,4765
l + e 1+ 0,9104

Dari contoh perhitungan di atas, maka untuk hasil perhitungan pada titik -titik lainnya
adalah sebagai berikut:

51



P
a
ra

m
e
te

r
T

a
n

a
h

K
ad

ar
ai

r
(%

)
B

e
ra

t
J
e
n

is

A
n

a
li

si
s

G
ra

n
u

le
r

-
K

er
ik

il
(%

)
-

Pa
si

r
(%

)
-

L
em

pu
ng

(%
)

-
L

an
au

(%
)

Je
n

is
T

a
n

a
h

A
ng

ka
Po

ri
P

o
ro

si
ta

s

P
a
ra

m
e
te

r
T

a
n

a
h

K
a
d

a
r

a
ir

B
e
ra

t
J
e
n

is

A
n

a
li

si
s

G
ra

n
u

le
r

-
K

er
ik

il

-
P

a
s
ir

-
L

em
pu

ng
-

L
a
n

a
u

Je
n

is
T

a
n

a
h

A
ng

ka
Po

ri
P

o
ro

s
it

a
s

(%
)

(%
)

(%
)

(%
)

(%
)

T
ab

el
5.

12
H

as
il

pe
ng

uj
ia

n
Pa

ra
m

et
er

T
an

ah

S
u

m
u

r

P
an

g
g

an
g

1

2
0

,9
4

9
8

2
,6

6

0

4
6

,9
3

4
3

,8
6

9,
21

P
a
s
ir

B
er

le
m

pu
ng

0
,9

1
0

4

0
,4

7
6

5

T
eg

al
S

ar
i

2
4

,3
2

6
6

2
,5

7

0

2
2

,7
8

5
6

,5
5

2
0

,6
7

P
a
s
ir

B
er

le
m

pu
ng

1
,7

2
3

0
,6

3
2

S
u

m
u

r

P
an

g
g

an
g

2

2
9

,3
1

5
4

2
,8

1

0

5
3

,6
7

35
,1

1
1

,2
P

a
s
ir

B
er

le
m

pu
ng

1
,8

0
1

6

0
,5

0
3

2

T
eg

al
S

ar
i

(p
an

ta
i)

2
9

,1
3

4
7

5

2
,6

3

0

3
5

,1
1

4
4

,5
2

2
0

,3
7

P
a
si

r

B
er

le
m

pu
ng

0
,3

5
6

8

0,
26

2

K
ra

n
d

o
n

1

3
7

,8
9

7
8

2
,7 0

4
7

,7
5

4
3

,6
8

8
,5

7
P

a
s
ir

B
er

le
m

pu
ng

0
,7

1
8

8
0

,4
1

8

M
in

ta
ra

g
en

1
9

,3
0

5
9

2
,5

3

0

4
5

,6
1

4
4

,3
4

1
0

,0
5

P
a
s
ir

B
er

le
m

pu
ng

0
,6

3
4

0
,3

8
8

K
ra

n
d

o
n

2

5
8

,9
5

5
9

2,
81 0

4
6

,1
9

3
7

,7
7

1
6

,0
4

P
a
si

r

B
er

le
m

pu
ng

1
,8

0
6

5

0
,6

4
3

6

B
an

d
u

n
g

1

3
5

,3
3

3
6

2
,7

3

0

3
0

,5
9

5
8

,7
5

1
0

,6
5

L
em

pu
ng

B
er

pa
si

r
2

,0
9

2
6

0
,6

7
6

S
le

ro
k

3
4

,0
5

4
5

2
,6 0

3
0

,4
1

5
9

,5
5

1
0

,0
4

P
a
si

r

B
er

le
m

pu
ng

0
,9

8
7

1

0
,4

9
6

B
an

d
u

n
g

2

2
6

,3
7

4
8

2
,5 0 4
5

3
6

,0
6

1
8

,9
4

P
a
s
ir

B
er

le
m

pu
ng

0
,9

9
8

7

0
,4

9
9

P
an

g
g

u
n

g

2
8

,5
0

6
8

2
,5

9

0

2
4

,3
5

5
8

,5
2

1
7

,1
3

P
a
si

r

B
er

le
m

pu
ng

0
,6

4
6

2

0,
39

2

K
ej

am
bo

n

1
7

,2
2

5
2

2
,5 0

8
2

,1
7

2
,2

7

1
5

,5
6

p
as

ir
b

er
la

n
au

1
,0

4
6

0
,5

1
1

5
2



5.2.3 Korelasi curah hujan terhadap kapasitas infiltrasi

Data hujan di dapatkan dari stasiun hujan di Kota Tegal. Adapun data curah hujan
pada tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.13 Data curah hujan Kota Tegal Tahun 2004

Tanggal Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sep Okt
1 0,1 ttu 0 0 0 0 0,2 0 0 0

2 72,8 0 6,8 0 0 0 16,7 0 0 0

3 10,5 26,6 17,0 0 0 0 6,4 0 18,1 0
4 16,4 0,8 16,5 1,2 0,5 0 0,2 0 0 0

5 2,3 4,7 0 1,4 0 0 2,1 0 0 0

6 49,6 1,4 0,2 0 0 0 26,8 0 0 0

7 41,5 6,4 23,4 0 1,2 0 0 0 0 0
8 16,8 20,6 19,3 1,8 ttu 0 0 0 0 0
9 0 48,6 1,0 1,1 0 1,7 0 0 0 0
10 0,2 1,2 0 0,2 0,2 13,9 0 0 0 0
11 2,8 1,5 0 0 0 12,4 0 0 0 0
12 6,0 ttu 40,7 0 0 0,4 0 0 0 0
13 52,2 0,3 88,8 53,6 0 2,5 ttu 0 11,4 0
14 11,6 0 2,1 0 1,7 0 0 0 0,6 0
15 0 0,3 0 0 0 0 0,6 0 0 0
16 0 37,8 0,8 1,1 ttu 0 3,0 0 0 0
17 52,7 20,1 34,0 0 5,0 0 0 0 0 0
18 4,4 4,7 7,7 0 10,2 0 0 0 0 0
19 2,5 17,2 0 0 0 0 0 0 0,1 0
20 33,1 ttu 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0,1 44,4 3,2 0 0 ttu 0 0 0,8 0
22 0,8 0 0 11,6 0 0 0 0 0 0
23 66,0 8,3 36,9 76,8 3,3 0 0 0 0 0
24 67,0 7,0 5,5 3,0 3,2 7,2 0 0 0 0
25 2,3 0 0,2 0 0 0 0 0 0 0
26 0,4 14,2 33,0 1,0 22,2 0 0 0 0 0
27 ttu 4,0 4,8 0 0 0 0 0 0 ttu
28 4,0 2,3 6,6 57,4 0 0 0 0 0 0
29 2,3 1,0 5,1 3,8 0,2 0 0 0 0 2,7
30 21,7 0 0 0 0 0 0 0 0
31 53 0 0 0 0 0 0 0

jumlah 593,3 273,6 353,6 214,0 47,7 38,1 56,0 0,0 31,0 2,7
banyaknya
hari hujan 27,0 23,0 121,0 13,0 12,0 6,0

Z L_
8,0 0,0 5,0 1,0

Dari data hujan diatas diambil jumlah hujan terbesar, yaitu pada bulan januari.
Kemudian diambil 10 hari dengan jumlah curah hujan harian yang besar, diambil pada hari
ke-2 sampai ke-11, kemudian dikumulafifkan untuk mendapatkan jumlah hujan harian
selama 10 hari, kemudian diplotkan kedalam grafik genangan (infiltrasi)
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Kelurahan Sumur Panggang
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Gambar 5.6 Garfik korelasi curah hujan terhadap infiltrasi

Dari grafik dapat dilihat bahwa pada daerah ini tidak terdapat genangan air

• Kelurahan Sumur Panggang 2

Kelurahan Sumur Panggang 2

300

250
-♦—kapasitas infiltrasi

-•—jumlah hujan

4 5 6 7

waktu (hari)

8 10

Gambar 5.7 Garfik korelasi curah hujan terhadap infiltrasi

Dari grafik dapat dilihat bahwa pada daerah ini terdapat genangan air selama 9 hari

Grafik untuk korelasi curah hujan terhadap infiltrasi dapat dilihat pada lampiran,

Grafik korelasi curah hujan terhadap infiltrasi untuk titik Kelurahan Krandon 1, Krandon 2,
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Slerok, Panggung, Tegal Sari, Tegal Sari (pantai), Mintaragen, Kraton, Pekauman 1,

Pekauman 2, Randugunting 1, Debong Tengah 1 tidak terjadi genangan air, dan untuk titik

Kelurahan Randugunting 2, Debong Tengah 2, Kejambon terjadi genangan air selama 9

hari sedangkan titik kelurahan Bandung 1 dan Bandung 2 terjadi genangan air selama 10

hari lebih karena infiltrasi tanah membutuhkan waktu yang relatif lama.

Dengan siklus hidup nyamuk demam berdarah yang berkisar 7- 12 hari, maka

Kelurahan - kelurahan yang terdapat genangan air selama 9 hari atau lebih, memungkinkan

berkembangnya nyamuk demam berdarah. Adanya genangan air tanah yang terjadi, bukan

merupakan faktor utama penyebab berkembangnya nyamuk demam berdarah, hal ini

terbukti bahwa tidak sedikit penderita demam berdarah yang bertempat tinggal pada

Kelurahan - kelurahan yang tidak terjadi genanganair tanah.

5.2.4 Lama Pengeringan

Pengeringan terhadap genangan air dimaksudkan untuk memutuskan siklus

genangan air, sehingga kehidupan nyamuk dihentikan. Disamping pemberantasan dengan

insektisida dan larvasida. Perancangan sistem drainasi untuk penyehatan lingkungan

diharapkan dapat memutus siklus hidup nyamuk dari telur menjadi nyamuk dewasa yang
memerlukan waktu antara 7-12 hari, dapat dikerjakan dengan memperkirakan intensitas
hujan untuk merancang sistem drainasi.

Sistem drainasi untuk memberantas nyamuk dilakukan dengan pengeringan pada
sistem drainasi dengan dua cara :

1. Jenis nyamuk yang bertelur pada waktu tidak hujan

Lama Pengeringan ( hari) = lama hujan + siklus hidup nyamuk

= 21+ 10 = 31 hari.

Pengeringan per hari (mm/etmal )= jumlah hujan / lama pengeringan

Untuk lama pengeringan dan pengeringan per hari pada waktu tidak hujan,
dapat dilihat pada Tabel 5.14, hal 56.
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Tabel 5.14 Lama pengeringan dan lama pengeringan perhari

pada waktu tidak hujan.

Curah Laju
Curah Hujan Lama Pengeringan/ Infiltrasi

Hari Hujan komulatif Pengeringan hari komulatif

ke- (mm) (mm) ( Hari) (mm/hari) (mm/hari) Keterangan

aman1 88.8 88,8 31 2,86 720

2 2,1 90,9 31 2,93 1440 aman

3 0 90,9 31 2,93 2160 aman

4 0,8 91,7 31 2,96 2880 aman

5 34 125,7 31 4,05 3600 aman

6 7,7 133,4 31 4,30 4320 aman

7 0 133,4 31 4,30 5040 aman

8 0 133,4 31 4,30 5760 aman

9 3,2 136,6 31 4,41 6480 aman

10 0 136,6 31 4,41 7200 aman

q drain maksimum = 4,41 mm/hari < daya infiltrasi 720 mm/ hari, sehingga aman.

2. Jenis nyamuk yang bertelur pada waktu hujan dan tidak hujan.

Lama Pengeringan = siklus hidup nyamuk = 10

Pengeringan per hari = jumlah hujan / lama pengeringan

Lama pengeringan dan pengeringan per hari dapat dilihat pada Tabel 5.15

Tabel 5.15 Lama pengeringan dan pengeringan perhari

pada waktu hujan dan tidak hujan

Curah Laju
Curah Hujan Lama Pengeringan/ Infiltrasi

Hari Hujan komulatif Pengeringan hari komulatif

ke- (mm) (mm) ( Hari) (mm/hari) (mm/hari) Keterangan

aman1 88.8 88,8 10 8,88 720

2 2,1 90,9 10 9,09 1440 aman

3 0 90,9 10 9,09 2160 aman

4 0,8 91,7 10 9,17 2880 aman

5 34 125,7 10 12,57 3600 aman

6 7,7 133,4 10 13,34 4320 aman

7 0 133,4 10 13,34 5040 aman

8 0 133,4 10 13,34 5760 aman

9 3,2 136,6 10 13,66 6480 aman

10 0 136,6 10 13,66 7200 aman

q drain maksimum = 13,66mm/hari < daya infiltrasi 720 mm/ hari, sehingga aman.
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5.3 Analisis Perilaku Masyarakat

Tujuan dari pembuatan dan pembagian kuisioner perilaku masyarakat terhadap

genangan air adalah untuk menentukan dan mengidentifikasi tingkat kesadaran penduduk

terhadap bahayademam berdarah padamasing - masing kelurahan di KotaTegal.

Olah data kuisioner menggunakan program SPSS 12.0. Data kuisioner diolah

menggunakan metode Analisis Deskriptif, dan disajikan dalam bentuk grafik Pie seperti

terlihat pada lampiran.

• Hasil analisis deskriptif pada Kelurahan SumurPanggang

Tabel 5.16 Tabel statistik kuisioner Kelurahan SumurPanggang

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

mean

7

6

6,337
7,2

8,286
5,671

6,5
5

7

6,5

7,5

6

5

9

10

8,335

standar

deviasi

2,58199
2,10819
1,8906

1,68655

3,61343
1,60854
2,41523

0

2,58199
2,41523

2,63523

2,10819
0

2,10819

0

1,75506

kesimpulan

pemakaian bak mandi > 0,8/w3
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentong dan, gentong tertutup
ada sumur, kedalaman 10-20, dan sumur tidak tertutup
jarang / tidak terdapat tandon air
air hujan sebagian besar dialirkan ke selokan - selokan
terjadi genangan bila turun hujan
daerah ini termasuk daerah yangsering terkena banjir
sebagian besar selokan terbuat dari bahan tanah
selokan - selokan sering mampet / tidak lancar
Separuh masyarakat mengetahui penyebab demam berdarah,
separuhnya lagi belum mengetahui
sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah
telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, dan
pembagian bubuk abate

Pada Kelurahan Sumur Panggang perilaku masyarakat masih kurang sadar akan

kebersihan, dilihat dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan
lebih dari satu minggu yang dpat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab
demam berdarah.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Panggung

Tabel 5.17 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Panggung

soal

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

mean

7,7273

7,2727

5,4591

7,4545

6,6209

5,4591

7,2727

6,3636

9,0909

8,1818

10

6,8182

7,7273

10

10

8,1836

standar

deviasi

2,61116

2,61116

1,68007

1,29334

3,90300

1,68007

2,61116

2,33550

2,0226

2,52262

0

2,52262

2,61116

0

0

1,73904

kesimpulan
—*—* _ _

pemakaian bak mandi < 0,8 m
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentong dan, gentong tertutup
adasumur, kedalaman 10-20, dan sumur tidak tertutup
terdapat tandon air ygang terletak diatas, lama pengurasan
tidak tentu

air hujan sebagian besar dialirkan ke selokan - selokan
terjadi genangan bila turun hujan
daerah ini termasuk daerah yangsering terkena banjir
sebagian besar selokan terbuat dari bahan beton
selokan - selokan lancar

masyarakat mengetahui penyebab demam berdarah,
sebagianbesar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah, walaupun hanya sedikit
telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, atau
pembagian bubuk abate

Pada Kelurahan Panggung perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan,

dilihat dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu

minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Krandon

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

9

9

9

9

9

9

9

9

9

9

9

9

9

9

Tabel 5.18 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Krandon

mean

7,2222

7,2222

6,6700

8,6667

7,4600

6,3000

6,6667

8,3333

7,2222

8,3333

7,7778

5,5556

5,5556

9,4444

8,3333

6,67

standar

deviasi

2,63523

2,63523

2,35467

1,00000

3,69585

2,00108

2,50000

2,50000

2,63523

2,5

2,63523

1,66667

1,66667

1,66667

2,5

3,33

kesimpulan
pemakaian bak mandi > 0,8 m
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentong dan, gentong tertutup
ada sumur, kedalaman 10-20, dan sumur tidak tertutup
Sebagian besar masyarakat tidak menggunakan tandon air
air hujan sebagian besar dialirkan ke selokan - selokan
terjadi genangan bila turun hujan
daerah ini bukan daerah rawan banjir
sebagian besar selokan terbuat dari bahan tanah
selokan - selokan lancar

masyarakat mengetahui penyebab demam berdarah,
sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah
telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, dan
pembagian bubuk abate, namun ada sebagian kecil masyarakat
yang tidak mendapatkan bantuan.

Pada Kelurahan Krandon perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan, dilihat

dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu

minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Randugunting

soal

1

2

3

5

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

Tabel 5.19 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Randugunting

mean

7,5000

7,9167

6,9475

7,8333

6,5467

5,0050

5

5

7,5

7,0833

7,5

5

6,6667

7,5

10

7,78

standar

deviasi

2,61116

2,57464

2,64056

1,80067

3,82658

1,73904

0

0

2,61116

2,57464

2,61116

0

2,46183

2,61116

0

1,63958

kesimpulan
Sebagian masyarakat menggunakan bak mandi ukuran < 0,8
m dan sebagian lagi menggunakan bak mandi > 0,8 m3
pengurasan bak < seminggu sekali
ada gentong dan, gentong tertutup
ada sumur, kedalaman 10-20, dan sumurtidak tertutup
tandon air yang digunakan terletak di bawah, dengan lama
pengurasan tidak tentu.
sebagian masyarakat mengalirkan air hujan ke selokan -
selokan, dan sebagian lagi dibiarkan begitu saja.
terjadi genangan bila turun hujan
daerah ini termasuk daerah rawan banjir
Sebagian selokan terbuat dari bahan tanah, sebagian lagi
terbuat dari beton.

selokan - selokan tidak lancar

Sebagian masyarakat mengetahui penyebab demam berdarah,
sebagian lagi tidak mengetahui.
sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah
telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat, namun
sebagian lagi kurang sadar akan pencegahan.
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, dan
pembagian bubuk abate

Dari hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa perilaku masyarakat Kelurahan
Randugunting sudah cukup baik, dilihat dari lama waktu pengurasan bak mandi yang rata-
rata dilakukan kurang dari satu minggu. Dari hasil analisis ini memperlihatkan bahwa
walaupun dari perilaku masyarakat telah masuk dalam ketegori baik ternyata untuk urutan
jumlah penderita demam berdarah pada Kota Tegal untuk Kelurahan Randugunting ada
pada rangking pertama( jumlah penderita terbesar).
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Mintaragen

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

Tabel 5.20 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Mintaragen

mean

7

6.3333

6.0040

6.8000

6.3793

5.3380

8.3333

8.3333

8.6667

9

10

6

8

10

10

7.3360

standar

deviasi

2.53546

2.28869

2.25149

1.47358

4.03720

1.68862

2.43975

2.43975

2.28869

2.07020

2.07020

2.53546

0

0

1.86684

Sebagian masyarakat menggunakan bak mandi ukuran
> 0,8 m3
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentong dan, gentong tertutup
adasumur, kedalaman 10 m, dan sumur tertutup
Sebagian besar tidak menggunakan tandon air
masyarakat mengalirkan air hujan ke selokan
tidak adagenangan bila turun hujan
daerah ini tidak termasuk daerah rawan banjir
selokan terbuat dari bahan beton
selokan - selokan lancar

Sebagian besar masyarakat mengetahui penyebab demam
berdarah

Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
tidak terdapat penderita demam berdarah
telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, atau
pembagian bubuk abate

kesimpulan

Pada Kelurahan Mintaragen perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan,
dilihat dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu
minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Debong Tengah

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

II

11

11

11

11

Tabel 5.21 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Debong Tengah

mean

7,7273

6,3636

6,9727

7,0909

7,0127

4,5509

6,8182

7,2727

9,0909

9,0909

8,6364

5,4545

6,3636

8,1818

10

standar

deviasi

2,61116

2,33550

1,79607

1,04447

4,16288

1,68007

2,52262

2,61116

2,0226

2,0226

2,3355

1,50756

2,3355

2,52262

0

7,5782 I 1,55544

kesimpulan
Sebagian besar masyarakat menggunakan bak mandi ukuran
< 0,8 m3
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentong dan, gentong tertutup
ada sumur, kedalaman 10- 20 m, dan sumur tidak tertutup
Sebagian besar tidakmenggunakan tandon air
masyarakat mengalirkan air hujan ke tanah/ dibiarkan
adagenangan bila turun hujan
daerah ini tidak termasuk daerah rawan banjir
selokan terbuat dari bahan beton
selokan - selokan lancar

Sebagian besar masyarakat mengetahui penyebab demam
berdarah

Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah
telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, atau
pembagian bubuk abate

Pada Kelurahan Debong Tengah perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan,
dilihat dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu
minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Tegal Sari

Tabel 5.22 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Tegal Sari

Jml standar

soal data mean deviasi kesimpulan
Sebagian masyarakat menggunakan bak mandi ukuran
< 0,8 m dan sebagian lagi menggunakan bak mandi

1 14 7,1429 2,56776 > 0,8 m3
2 14 7,1429 2,56776 pengurasan bak < seminggu sekali
3 14 6,67 2,9260 ada gentong dan, gentong tertutup
5 14 7,000 2,03810 ada sumur, kedalaman 10 m, dan sumur tertutup
8 14 8,3671 3,30828 Sebagian besar tidak menggunakan tandon air
11 14 4,2914 1,56113 masyarakat mengalirkan air hujan ke tanah/ dibiarkan
12 14 5,7143 1,81568 ada genangan bila turun hujan
13 14 6,0714 2,12908 daerah ini termasuk daerah rawan banjir banjir
14 14 9,2857 1,81568 selokan terbuat dari bahan beton
15 14 7,1429 2,56776 selokan - selokan tidak lancar

Sebagian besar masyarakat mengetahui penyebab demam
16 14 7,8571 2,56776 berdarah

Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
17 14 5 0 perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
18 14 5,3571 1,33631 terdapat penderita demam berdarah
19 14 8,5714 2,34404 telah adatindakan pencegahan dari masyarakat

pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
20 14 10 0 beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, atau
21 14 7,3836 1,41796 pembagian bubuk abate

Dari hasil analisis pada Kelurahan Tegal Sari, kasus yang sama pada Kelurahan
Randugunting kembali terjadi, yaitu dari perilaku masyarakat sudah menunjukan sadar
akan kebersihan, namun Kelurahan Tagal Sari menduduki peringkat kedua untuk jumlah
penderitademam berdarahpada KotaTegal.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Pekauman

Tabel 5.23 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Pekauman

Jml standar

soal data mean deviasi kesimpulan
Sebagian masyarakat menggunakan bak mandi ukuran
< 0,8 m dan sebagian lagi menggunakan bak mandi

1 20 7,5000 2,56495 > 0,8 m3
2 20 9,2500 1,83174 pengurasan bak < seminggu sekali
3 20 6,8365 2,01400 ada gentong dan, gentong tertutup
5 20 7,1000 1,77408 ada sumur, kedalaman 10m, dan sumur tertutup
8 20 6,9260 3,32134 Sebagian besar tidak menggunakan tandon air
11 20 6,0040 1,36660 masyarakat mengalirkan air hujan ke selokan
12 20 8,7500 2,22131 Tidak ada genangan bila turun hujan
13 20 10 0 daerah ini tidak termasukdaerah rawan banjir
14 20 8,5 2,35081 selokan terbuat dari bahan beton
15 20 9,25 1,83174 selokan - selokan lancar

Sebagian besar masyarakat mengetahui penyebab demam
16 20 9 2,05196 berdarah

Sebagian besar masyarakat mengetahui lama
17 20 8 2,51312 perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
18 20 10 0 Tidak terdapat penderita demam berdarah
19 20 10 0 telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat

pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
20 20 9 2,05196 beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, atau
21 20 7,003 2,39156 pembagian bubuk abate

Perilaku masyarakat pada Kelurahan Pekauman sudah masuk dalam kategori baik, dilihat

dari lamanya waktu pengurasan bak mandi yaitu kurang dari satu minggu sekali.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Keraton

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

Tabel 5.24 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Keraton

mean

7,2727

7,2727

6,3673

7,4545

9,2209

5,4591

6,8182

8,6364

9,0909

7,2727

9,0909

6,3636

6,8182

6,3636

10

7,5782

standar

deviasi

2,61116

2,61116

2,33316

1,80907

2,58395

1,68007

2,52262

2,33550

2,0226

2,61116

2,0226

2,3355

2,52262

2,3355

0

1,55544

kesimpulan
masyarakat menggunakan bak mandi ukuran > 0,8 m
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentong dan, gentong tertutup
ada sumur, kedalaman 10-20 m, dan sumur tidak tertutup
Sebagian besar tidak menggunakan tandon air
masyarakat mengalirkan air hujan ke selokan
ada genangan bila turun hujan
daerah ini tidak termasuk daerah rawan banjir
selokan terbuat dari bahan beton

selokan - selokan tidak lancar

Sebagian besar masyarakatmengetahui penyebab demam
berdarah

Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah
Kurang ada/ tidak ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupafogging / pengasapan, atau
pembagian bubuk abate

PadaKelurahan Keraton perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan, dilihat

dari lamapengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu

minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Bandung

Tabel 5.25 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Bandung

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

mean

6,5000

6,2000

6,6700

8,2000

8,4280

4,6720

5,5000

5

6

5

9,5

5

5

9

9,5

8,002 I

standar

deviasi

2,41523

2,78089

1,56978

1,13529

3,33093

1,71960

1,58114

0

2,10819

0

1,58114

0

0

2,10819

1,58114

2,32836

kesimpulan
masyarakat menggunakan bakmandi ukuran > 0,8 m3
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentongdan, gentongtertutup
ada sumur, kedalaman 10- 20 m, dan sumur tidak tertutup
Sebagian besar tidak menggunakan tandon air
masyarakat mengalirkan air hujan ke tanah/ dibiarkan
ada genangan bila turunhujan
daerah ini tidak termasuk daerah rawan banjir
selokan terbuat dari bahan tanah
selokan - selokan tidak lancar

Sebagian besar masyarakat mengetahui penyebab demam
berdarah

masyarakat tidak mengetahui lama perkembangbiakan nyamuk
demam berdarah

terdapat penderita demam berdarah
ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan,
danpembagian bubuk abate

Pada Kelurahan Bandung perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan, dilihat
dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu
minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.
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Hasil analisis deskriptif Kelurahan Slerok

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

Tabel 5.26 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Slerok

mean

7,7273

7,2727

5,4591

7,4545

6,6209

5,4591

7,2727

6,3636

9,0909

8,1818

10

6,8182

7,7273

10

10

3,1836

standar

deviasi

2,61116

2,61116

1,68007

1,29334

3,90300

1,68007

2,61116

2,33550

2,0226

2,52262

0

2,52262

2,61116

0

0

1,73904

kesimpulan
pemakaian bak mandi < 0,8 m
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentongdan, gentongtertutup
ada sumur, kedalaman 10-20, dan sumur tidak tertutup
terdapat tandon air ygang terletak diatas, lama pengurasan
tidak tentu

air hujan sebagian besar dialirkan ke selokan - selokan
terjadi genangan bila turun hujan
daerah ini termasuk daerah yang sering terkena banjir
sebagian besar selokan terbuat dari bahan beton
selokan - selokan lancar

masyarakatmengetahui penyebab demam berdarah,
sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah, walaupun hanya sedikit
telah adatindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, atau
pembagian bubuk abate

Pada Kelurahan Slerok perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan, dilihat
dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu
minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.
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Hasil analisisdeskriptif Kelurahan Kejambon

soal

1

2

3

5

8

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Jml

data

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

Tabel 5.27 Tabel statistik kuisioner Kelurahan Kejambon

mean

7,7273

6,3636

6,9727

7,0909

7,0127

4,5509

6,8182

7,2727

9,0909

9,0909

8,6364

5,4545

6,3636

8,1818

10

7,5782

standar

deviasi

2,61116

2,33550

1,79607

1,04447

4,16288

1,68007

2,52262

2,61116

2,0226

2,0226

2,3355

1,50756

2,3355

2,52262

0

1,55544

kesimpulan
Sebagian besar masyarakat menggunakan bak mandi ukuran
< 0,8 m3
pengurasan bak > seminggu sekali
ada gentongdan, gentongtertutup
ada sumur, kedalaman 10- 20 m, dan sumur tidak tertutup
Sebagian besartidak menggunakan tandon air
masyarakat mengalirkan air hujan ke tanah/ dibiarkan
ada genangan bila turun hujan
daerah ini tidak termasuk daerah rawan banjir
selokan terbuat dari bahan beton
selokan - selokan lancar

Sebagian besar masyarakat mengetahui penyebab demam
berdarah

Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui lama
perkembangbiakan nyamuk demam berdarah
terdapat penderita demam berdarah
telah ada tindakan pencegahan dari masyarakat
pemerintah telah melakukan upaya, untuk mencegah demam
beradarah

Bantuan pemerintah berupa fogging / pengasapan, atau
pembagian bubuk abate

Pada Kelurahan Kejambon perilaku masyarakat masih kurang sadar akan kebersihan,
dilihat dari lama pengurasan bak mandi yang rata-rata dilakukan pengurasan lebih dari satu
minggu yang dapat mengakibatkan berkembangnya nyamuk penyebab demam berdarah.

Dari hasil analisis deskriptif dapat kita lihat bahwa secara garis besar, walaupun
pola hidup masyarakat Kelurahan rawan demam berdarah Kota Tegal masuk dalam
kategori baik ( sadar akan bahaya demam berdarah ), serta dari Pemerintah Daerah telah
melakukan upaya pencegahan, ternyata tetap ada penderita demam berdarah, hal ini
dimungkinkan oleh adanya faktor - faktor lain yang mungkin lepas dari pengamatan
peneliti.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis serta pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Laju Inflitrasi

Dari pengujian laju infiltrasi menggunakan metode Horton didapatkan laju

infiltrasi (ft ) untuk setiap Kelurahan pada daerah rawan demam berdarah adalah

antara 0 - 4,5 cm/jam.

2. Hubungan antara curah hujan terhadap laju infiltrasi

Secara garis besar, dari Kelurahan - kelurahan yang diuji tidak ditemukan

adanya genangan air tanah. Namun ada 5 titik pengujian yang tergenang air.

Genangan yang terjadi selama 9 hari pada Kelurahan Sumur Panggang (2),

Randugunting (2), Debong Tengah (2), dan Kejambon. Sedangkan untuk kelurahan

Bandung terjadi genangan air selama lebih dari 10 hari.

3. Identifikasi perilaku masyarakat terhadap genangan air.

Pola hidup masyarakat telah/masuk dalam kategori baik ( sadar akan bahaya

demam berdarah ), serta dari Pemerintah Daerah telah melakukan upaya

pencegahan, ternyata tetap ada penderita demam berdarah pada Kelurahan Kota

Tegal. Namun sebaliknya ada beberapa wilayah pada Kelurahan - kelurahan Kota

Tegal yang pola hidup/ perilaku masyarakatnya kurang sadar akan bahaya demam

berdarah, justru hampir tidak terdapat / sedikit dijumpai penderita demam berdarah.



6.2 Saran

1. Perlu diuji, dan dianalisa lebih jauh faktor - faktor lain yang menyebabkan

berkembangnya demam berdarah. Diantaranya perlu ditinjau kondisi

sekolah - sekolah, terutama keadaan wc/kamar mandi yang rata - rata

kurang terawat.

2. Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut oleh bidang studi/ konsentrasi lain

seperti bidang kedokteran, berkaitan dengan hasil uji parameter tanah yang

telah didapatkan.

3. Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut ditinjau dari segi drainase di

kawasan terserang demam berdarah.
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LAMPIRAN



PERHITUNGAN LAJU INFILTRASI



Titik 2 ( Kelurahan Sumur Panggang )

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T

(menit) tCam)
flap,

(cm/jam) fo-fc Log10 (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 2 1.9 0.278753601 0.1 57.70013 0.00 2

5 0.083 0.6 0.5 -0.301029996 0.1 57.70013 -4.79 0.104162

10 0.166 0.2 0.1 -1 0.1 57.70013 -9.58 0.100007

15 0.25 0.1 0 0.1 57.70013 -14.43 0.1

20 0.333 0.1 0 0.1 57.70013 -19.21 0.1

25 0.416 0.1 0 0.1 57.70013 -24.00 0.1

30 0.5 0.1 0 0.1 57.70013 -28.85 0.1

35 0.583 0.1 0 0.1 57.70013 -33.64 0.1

40 0.667 0.1 0 0.1 57.70013 -38.49 0.1

45 0.75 0.1 0 0.1 57.70013 -43.28 0.1

50 0.833 0.1 0 0.1 57.70013 -48.06 0.1

55 0.917 0.1 0 0.1 57.70013 -52.91 0.1

60 1 0.1 0 0.1 57.70013 -57.70 0.1

<0

E
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Perhitungan pada titik 2 ( Kelurahan Sumur Panggang ):

1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 2 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 2-0.1 = 1,9

menit 5

fo = 0,6 cm/jam ; fc =0,1 cm/jam
fo-fc = 0,6-0,1 =0,5

menit 10

fo = 0.2 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,2-0,1 =0,1

menit 15

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,1-0,1 =0

menit 20

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc = 0,1 —0,1 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,1 -0,1 =0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10 ( fo-fc )
menit 0

Logl0(fo-fc) = logl0(l,9)= 0,27875
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,5 ) = - 0,30103
menit 10

Log 10(fo-fc) = logl0(0,l ) = -l

3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,27875 0

0 x

0-( -0,30103)
0.27875-(-0,30103)
x = 0,0399055

didapat nilai m ;
0,0399055

m

1

0,30103 Log 10 (fo-fc)

0,083 t(jam)
= x-( 0,083)

0 - 0,083

atau,
1

m =

25.05917



4. Menentukan nilai ( k )
-1

m =

K\ogH)e

m

log10e
sehingga ;
A, =25.05917= [3

0,4343

; log 10e = 0,4343

5. Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =57.70013x0 = 0,0
menit 5

-k*t =57,70013x0,083 = -4,79
menit 10

-k*t =57,70013x0,166 = -9,58
menit 15

-k*t =57,70013x0,25 = -14,43
menit 20

-k*t =57,70013x0,333 = -19,21
menit 25

-k*t =57,70013x0,416 = -24,00
menit 30

-k*t =57,70013x0,5 = -28,85
menit 35

-k*t =57,70013x0,583 = -33,64
menit 40

-k*t =57,70013x0,667 = -38,49
menit 45

-k*t =57,70013x0,75 = -43,28
menit 50

-k*t =57,70013x0,833 = -48,06
menit 55

-k*t =57,70013x0,917 = -52,91
menit 60

-k*t = 57,70013 x 1 = -57,70

6. Menentukan nilai f (t )

f{t)=fc+(f0-fcyb

menit 0

/(0 = 0,1 + (1,9)0,4343° =2 cm/jam
menit 5

/(/) = 0,1 + (0,5)0,4343 479 = 0,10416 cm/jam
menit 10

f(t) = 0,1 + (0,1)0,4343~958 = 0,10001 cm/jam



menit 15

f(t) = 0,1 + (0)0,4343 ~14-43
menit 20

/(O = 0,l + (0)0,4343"'921
menit 25

/(/) = 0,1 + (0)0,4343 -24-00

= 0,1 cm/jam

= 0,1 cm/jam

= 0,lcm/jam

Titik 3 ( Kelurahan Krandon )

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T

(menit) t(jam)
flap,

(cm/jam) fo-fc Log10 (fo-fc) fc k k*t f(t)
0 0 1.5 1.1 0.041392685 0.4 496.1957 0.00 1.5

5 0.083 0.6 0.2 -0.69897 0.4 496.1957 -41.18 0.4

10 0.166 0.5 0.1 -1 0.4 496.1957 -82.37 0.4

15 0.25 0.4 0 0.4 496.1957 -124.05 0.4

20 0.333 0.4 0 0.4 496.1957 -165.23 0.4

25 0.416 0.4 0 0.4 496.1957 -206.42 0.4

30 0.5 0.4 0 0.4 496.1957 -248.10 0.4

35 0.583 0.4 0 0.4 496.1957 -289.28 0.4

40 0.667 0.4 0 0.4 496.1957 -330.96 0.4

45 0.75 0.4 0 0.4 496.1957 -372.15 0.4

50 0.833 0.4 0 0.4 496.1957 -413.33 0.4

55 0.917 0.4 0 0.4 496.1957 -455.01 0.4

60 1 0.4 0 0.4 496.1957 -496.20 0.4

E

-1.2

Grafik Log10(Mc) Vs Time
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Perhitungan pada titik 3 ( Kelurahan Krandon ) :
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 0,4 cm/jam
fo-fc = 1,5-0,4 =1,1

menit 5

fo = 0,6 cm/jam ; fc =0,4 cm/jam
fo - fc = 0,6 - 0,4 =0,2

menit 10

fo = 0.5 cm/jam ; fc = 0,4 cm/jam
fo-fc = 0,5-0,4 = 0,1

menit 15

fo = 0,4 cm/jam ; fc = 0,4 cm/jam
fo - fc = 0,4 - 0,4 = 0

menit 20

fo = 0,4 cm/jam ; fc = 0,4 cm/jam
fo - fc = 0,4 - 0,4 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 0,4 cm/jam ; fc = 0,4 cm/jam
fo - fc = 0,4 - 0,4 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,1 ) = 0,041392685
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,2 ) = - 0,69897
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,1 ) = - 1



3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10( fo - fc )

0,041392685 0 - 0,69897 Log 10 ( fo -fc )

0,083

0 - (- 0,69897)
0.041392685-(-0,69897)
x = 0,004640419

didapat nilai m ;
0,004640419

t(jam)

x-( 0,083)
0 - 0,083

m = •

1

Menentukan nilai ( k )
-1

m =

K\ogwe

m

atau,

K =

sehingga;
215 4978

*=' =496,1957
0,4343

; log ,0e = 0,4343

Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =496,1957x0 = 0,0
menit 5

-k*t =496,1957x0,083 = -41.18
menit 10

-k*t =496,1957x0,166 = -82.37
menit 15

-k*t =496,1957x0,25 = -124.05
menit 20

-k*t =496,1957x0,333 = -165.23
menit 25

-k*t =496,1957x0,416 = -206.42
menit 30

-k*t =496,1957x0,5 = -248.10
menit 35

-k*t =496,1957x0,583 = -289.28
menit 40

-k*t =496,1957x0,667 = -330.96

m = •
1

215,4978



menit 45

k*t =496,1957x0,75 = -372.15
menit 50

k*t =496,1957x0,833 = -413.33
menit 55

k*t =496,1957x0,917 = -455.01
menit 60

k*t = 496,1957 x 1 = -496.20

6. Menentukan nilai f (t )

At)=fc+{f0-fcyh
menit 0

/(/) = 0,4 + (1,1)0,4343° = 1,5cm/jam
menit 5

/(/) = 0,4 + (0,2)0,4343^18 = 0,4 cm/jam
menit 10

f(t) = 0,4 + (0,1)0,4343"82-17 = 0,4 cm/jam
menit 15

/(/) = 0,4 + (0)0,4343^124-05 = 0,4cm/jam
menit 20

= 0,4 cm/jamfit) = 0,4 + (0)0,4343
menit 25

f(t) = 0,4 + (0)0,4343 ~206'42

-165,23

0,4cm/jam

Titik 4 ( Kelurahan Krandon )

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T flap. Log10
(menit) t(jam) (cm/jam) fo-fc (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 2 1,7 0,2304489 0,3 90,685 0,000
\1I

2
5 0,083 0,6 0,3 -0,522879 0,3 90,685 -7,527 0,300162
10 0,166 0,4 0,1 -1 0,3 90,685 -15,054 0,3
15 0,25 0,3 0 0,3 90,685 -22,671 0,3
20 0,333 0,3 0 0,3 90,685 -30,198 0,3
25 0,416 0,3 0 0,3 90,685 -37,725 0,3
30 0,5 0,3 0 0,3 90,685 -45,343 0,3
35 0,583 0,3 0 0,3 90,685 -52,869 0,3
40 0,667 0,3 0 0,3 90,685 -60,487 0,3
45 0,75 0,3 0 0,3 90,685 -68,014 0,3
50 0,833 0,3 0 0,3 90,685 -75,541 0,3
55 0,917 0,3 0 0,3 90,685 -83,158 0,3
60 1 0,3 0 0,3 90,685 -90,685 0,3



menit 20

lb ^0.3 cm/jam ; fc = 0,3 cm/jam
fo - fc = 0.3 - 0,3 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 0.3cm/jam ; fc = 0,3 cm/jam
fo - fc = 0.3- 0,3 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10 (1b - fc )
menit 0

Log 10(fo-fc) = logl0( 1,7)= 0,2304489
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,6 ) = - 0,5228787
menit 10

Log 10 (fo-fc) = log 10(0,4) = - 1

3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,2304489 0 -0,5228787 Log 10 (fo-fc)

0,083

0-(- 0.5228787)
0.2304489 -(-0,5228787)
x = 0,025390653

didapat nilai m ;
0,025390653

m —

1

Menentukan nilai ( k )
-1

m —

K\ogwe

m

atau,

K =

togio e
sehingga ;
„ 39,384572 nn

log ,0e = 0,4343

t(jam)

x - ( 0,083 )
0-0,083

m

39,384572



5. Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =90,68518x0 = 0,0
menit 5

-k*t =90,68518x0,083 = -7.527
menit 10

-k*t =90,68518x0,166 = -15.054
menit 15

-k*t =90,68518x0,25 = -22.671
menit 20

-k*t =90,68518x0,333 = -30.198
menit 25

-k*t =90,68518x0,416 = -37.725
menit 30

-k*t =90,68518x0,5 = -45.343
menit 35

-k*t =90,68518x0,583 = -52.869
menit 40

-k*t =90,68518x0,667 = -60.487
menit 45

-k*t =90,68518x0,75 = -68.014
menit 50

-k*t =90,68518x0,833 = -75.541
menit 55

-k*t =90,68518x0,917 = -83.158
menit 60

-k*t =90,68518x1 = -90.685

6. Menentukan nilai f (t )

f{t)=fc+{f-fcyki
menit 0

/(/) = 0,3 + (1,7)0,4343° = 2 cm/jam
menit 5

fit) =0,3 +(0,3)0,4343 "7-527 =0,300162cm/jam
menit 10

/(O = 0,3 + (0,l)0,4343-i5-°54 =0,3 cm/jam
menit 15

/(/) = 0,3 + (0)0,4343-22'671 = 0,3cm/jam
menit 20

/(/) = 0,3 + (0)0,4343-30'I9S = 0,3 cm/jam
menit 25

/(/) =0,3 + (0)0,4343"37'725 = 0,3cm/jam



Titik 5 ( Kelurahan Slerok )

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T flap. Log10
(menit) t(jam) (cm/jam) fo-fc (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 5 3,1 0,491362 1,9 10,5026 0,000 5

5 0,083 3,2 1,3 0,113943 1,9 10,5026 -0,872 2,443751
10 0,166 3,1 1,2 0,079181 1,9 10,5026 -1,743 2,109939
15 0,25 2,8 0,9 -0,045757 1,9 10,5026 -2,626 1,96517

20 0,333 2,7 0,8 -0,096910 1,9 10,5026 -3,497 1,92423
25 0,416 1,9 0 1,9 10,5026 -4,369 1,9
30 0,5 1,9 0 1,9 10,5026 -5,251 1,9
35 0,583 1,9 0 1,9 10,5026 -6,123 1,9
40 0,667 1,9 0 1,9 10,5026 -7,005 1,9
45 0,75 1,9 0 1,9 10,5026 -7,877 1,9
50 0,833 1,9 0 1,9 10,5026 -8,749 1,9
55 0,917 1,9 0 1,9 10,5026 -9,631 1,9
60 1 1,9 0 1,9 10,5026 -10,503 1,9

Grafik LoglO(f-fc) Vs Time
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Perhitungan pada titik 5 ( Kelurahan Slerok ):
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 5 cm/jam ; fc = 1,9 cm/jam
fo - fc = 5 - 1,9 = 3,1 cm/jam

menit 5

fo = 3,2 cm/jam ; fc = 1,9cm/jam
fo-fc = 3,2-1,9 =1,3 cm/jam

menit 10

fo = 3,1 cm/jam ; fc = 1,9cm/jam
fo - fc = 3,1- 1,9 = 1,2 cm/jam

menit 15

fo = 2,8 cm/jam ; fc = 1,9cm/jam
fo - fc = 2,8 - 1,9 = 0,9 cm/jam

menit 20

fo = 2,7 cm/jam ; fc = 1,9 cm/jam
fo - fc = 2,7 - 1,9 = 0,8 cm/jam

menit 25

fo = 1,9 cm/jam ; fc = 1,9 cm/jam
fo-fc =1,9-1,9 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10( 3,1 ) = 0,491362
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,3 ) = 0,113943
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10( 1,2 ) = 0,079181
menit 15

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,9 ) = -0,045757
menit 20

Log 10 ( fo - fc ) = log 10( 0,8 ) = -0,096910

3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,079181 0 0,045757

0,166 x 0,25

0-(- 0.045757) =
0.079181-(-0,045757)
x = 0,219235889

Log 10 (fo-fc)

t(jam)

x - (0,25 )
0,166-0,25



didapat nilai m ;
0,219235889 1

m = atau, m
1 4,561297

Menentukan nilai ( k )
-1

m =

K log,0 e

K=—^— ; log I0e =0,4343
logio e

sehingga ;
1,561

"bT4343
K_Q6I297 =

5. Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t = 10,50264x0 = 0,0
menit 5

-k*t = 10,50264x0,083 = -8,72
menit 10

-k*t = 10,50264x0,166 = -1,743
menit 15

-k* t = 10,50264x0,25 = -2,626
menit 20

-k*t = 10,50264x0,333 = -3,497
menit 25

-k*t = 10,50264x0,416 = -4,369
menit 30

-k*t =10,50264x0,5 = -5,251
menit 35

-k*t = 10,50264x0,583 = -6,123
menit 40

-k*t =10,50264x0,667 = -7,005
menit 45

- k * t = 10,50264 x 0,75 = -7,877
menit 50

-k*t =10,50264x0,833 = -8,749
menit 55

-k*t =10,50264x0,917 = -9,631
menit 60

-k*t =10,50264x1 = -10,503

6. Menentukan nilai f (t)

f(t)=fc+(r0-/cyb
menit 0

/(/) =1,9+ (3,1)0,4343° =5 cm/jam
menit 5

/(/) =1,9 + (1,3)0,4343 -°-872 = 2,443751 cm/jam



menit 10

fit) = 1,9 + (1,2)0,4343-'-743
menit 15

fit) = 1,9+ (0,9)0,4343 ~2626
menit 20

/(/) = 1,9 + (0,8)0,4343 "M97
menit 25

/(/) = 1,9 + (0)0,4343"U69
menit 30

/"(/) = 1,9 +(0)0,4343 ~5-251

= 2,109939 cm/jam

= 1,96517cm/jam

= 1,92423 cm/jam

= 1,9 cm/jam

= 1,9 cm/jam

Titik 6 ( Kelurahan Panggung )

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

flap. Log10
T(menit) t(jam) (cm/menit) fo-fc (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 2 1,6 0,204120 0,4 12,0465 0,000 2

5 0,083 1,7 1,3 0,113943 0,4 12,0465 -1,000 0,8784
10 0,166 1,5 1,1 0,041393 0,4 12,0465 -2,000 0,5489
15 0,25 1,2 0,8 -0,096910 0,4 12,0465 -3,012 0,4394
20 0,333 1 0,6 -0,221849 0,4 12,0465 -4,011 0,4109
25 0,416 0,8 0,4 -0,397940 0,4 12,0465 -5,011 0,4027
30 0,5 0,4 0 0,4 12,0465 -6,023 0,4
35 0,583 0,4 0 0,4 12,0465 -7,023 0,4
40 0,667 0,4 0 0,4 12,0465 -8,035 0,4
45 0,75 0,4 0 0,4 12,0465 -9,035 0,4
50 0,833 0,4 0 0,4 12,0465 -10,035 0,4
55 0,917 0,4 0 0,4 12,0465 -11,047 0,4
60 1 0,4 0 0,4 12,0465 -12,046 0,4

Grafik LoglO(f-fc) Vs Time
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3.

5.

menit 25

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,4 ) = -0,397940

Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,041393 0 -0,096910 Log 10 (fo-fc)

0,166 0,25 t(jam)

0-(-0,096910)
0,041393-(-0,096910)
x = 0,191139262

x - ( 0,25 )
0166-0,25

didapat nilai m ;
0,191139262

m =

1
atau,

Menentukan nilai ( k )
-1

YYI —III — •

A"logI0e

m

0,4343^ , •> log io e -
tog,,,*

sehingga ;

K=5-231767 =12,04648
0,4343

Menentukannilai (-k * t)
menit 0

-k*t =12,04648x0 = 0,0
menit 5

-k*t =12,04648x0,083 = -1,00
menit 10

-k*t =12,04648x0,166 = -2,00
menit 15

-k*t =12,04648x0,25 = -3,012
menit 20

-k*t =12,04648x0,333 = -4,011
menit 25

-k*t =12,04648x0,416 = -5,011
menit 30

-k*t =12,04648x0,5 - -6,023
menit 35

-k*t =12,04648x0,583 = -7,023

1
m =

5,231767



menit 40

-k*t =12,04648x0,667
menit 45

- k * t = 12,04648 x 0,75
menit 50

-k*t =12,04648x0,833
menit 55

-k*t =12,04648x0,917
menit 60

-k*t = 12,04648 x 1

6. Menentukan nilai f (t)

A')=fi+{f0-fcyk'
menit 0

/(/) = 0,4+ (1,6)0,4343°
menit 5

/(0 = 0,4 +(1,3)0,4343-1'000
menit 10

/(/) = 0,4 + (l,l)0,4343-2-°°
menit 15

fit) = 0,4 + (0,8)0,4343 ~3'012
menit 20

/(/) = 0,4 +(0,6)0,4343-4-011
menit 25

/(0 = 0,4 +(0,4)0,4343-5'011
menit 30

/(0 = 0,4 + (0)0,4343 -6'023
menit 35

/(/) = 0,4 + (0)0,4343 -7'023

Titik 7 ( Kelurahan Tegal Sari)

Tabe

-8,035

-9,035

-10,035

-11,047

-12,046

- 2 cm/jam

= 0,8784 cm/ jam

= 0,5489 cm/jam

= 0,4394cm/ jam

= 0,4109cm/jam

= 0,4027 cm/jam

= 0,4 cm/ jam

= 0,4 cm/jam

T flap. Log10
(menit) t(jam) (cm/jam) fo-fc (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 2,6 1,1 0,04139 1,5 294,434 0,000 2,6
5 0,083 1,9 0,4 -0,39794 1,5 294,434 -24,438 1 5
10 0,166 1,5 0 1,5 294,434 -48,876 1,5
15 0,25 1,5 0 1,5 294,434 -73,609 1 5
20 0,333 1,5 0 1,5 294,434 -98,047 1,5
25 0,416 1,5 0 1,5 294,434 -122,485 1,5
30 0,5 1,5 0 1,5 294,434 -147,217 1,5
35 0,583 1,5 0 1,5 294,434 -171,655 1 5
40 0,667 1,5 0 1,5 294,434 -196,387 1,5
45 0,75 1,5 0 1,5 294,434 -220,826 1,5
50 0,833 1,5 0 1,5 294,434 -245,264 1,5
55 0,917 1,5 0 1,5 294,434 -269,996 1,5
60 1 1,5 0 1,5 294,434 -294,434 I 1,5
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Gambar Grafik daya infiltrasi

Perhitungan pada titik 7 ( Kelurahan Tegal Sari):
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 2,6 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 2,6 - 1,5 = 1,1 cm/jam

menit 5

fo= 1,9 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,9 - 1,5 = 0,4 cm/jam

menit 10

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5- 1,5 = 0 cm/jam

menit 15

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5- 1,5 =0 cm/jam

menit 20

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5- 1,5 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam



5.

menit 30

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo-fc= 1,5 -1,5 = 0 cm/jam

Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

LoglO(fo-fc) = loglO( 1,1 )= 0,04139
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,4 ) = -0,39794

Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,041393 -0,39794

0

0 - (-0,39794 )
0,041393-(-0,39794)
x = 0,007820278

didapat nilai m ;
0,007820278

m

1

Menentukan nilai ( k )
-1

m =

Klogwe
m

0,083

atau,

K =

togio e
sehingga;
„ 127,87269
K = = 294 434

0,4343 '4J4

log io e = 0,4343

Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =294,434x0
menit 5

-k*t =294,434x0,083
menit 10

-k*t =294,434x0,166
menit 15

-k*t =294,434x0,25
menit 20

-k*t =294,434x0,333

Log 10 (fo-fc)

t(jam)

x - ( 0,083 )

0 - 0,083

0,0

-24,438

-48,876

-73,609

-98,047

m =

127,87269



- menit 25

-k*t = 294,434x0,416 -122,485
- menit 30

-k* t = 294,434 x 0,5 -147,217
- menit 35

-k*t = 294,434 x 0,583 -171,655
- menit 40

-k* t = 294,434 x 0,667 -196,387
- menit 45

-k * t = 294,434 x 0,75 -220,826
- menit 50

-k*t = 294,434 x 0,833 -245,264
- menit 55

-k*t = 294,434x0,917 -269,996
- menit 60

-k*t = 294,434 x 1 -294,434

6. Menentukan nilai f(t)

/(') =fc+{f-fyk'

menit 0

fit) = 1,5 + (1,1)0,4343° = 2,6 cm/jam
menit 5

/(/) = 1,5 + (0,4)0,4343 "24-43s = 1,5 cm/jam
menit 10

fit) = 1,5 + (0)0,4343^48'876 = 1,5 cm/jam
menit 15

fit) = 1,5 + (0)0,4343-73-609 = 1,5 cm/jam
menit 20

fit) = 1,5 + (0)0,4343 ~98'047 = 1,5 cm/jam
menit 25

fit) =1,5 + (0)0,4343-'22'485 = 1,5 cm/jam
menit 30

fit) =1,5 + (0)0,4343-147'217 = 1,5 cm/jam
menit 35

/(/) =1,5 + (0)0,4343-171'655 = 1,5 cm/jam



Perhitungan pada titik 8 ( Kelurahan Tegal Sari / pantai):
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 5 cm/jam ; fc = 3,5 cm/jam
fo - fc = 5 - 3,5 = 1,5 cm/jam

menit 5

fo = 4 cm/jam ; fc = 3,5 cm/jam
fo - fc = 4 - 3,5 = 0,5 cm/jam

menit 10

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 3,5 cm/jam
fo - fc = 3,9 - 3,5 = 0,4 cm/jam

menit 15

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 3,5 cm/jam
fo-fc = 3,5-3,5 =0 cm/jam

menit 20

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 3,5 cm/jam
fo - fc = 3,5 - 3,5 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 3,5 cm/jam
fo - fc = 3,5 - 3,5 = 0 cm/jam

menit 30

fo = 3,5 cm/jam ; fc = 3,5 cm/jam
fo - fc = 3,5 - 3,5 = 0 cm/jam

I. Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,5 ) = 0,176091259
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,5 ) = -0,301029996
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,4 ) = -0,397940009

3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,176091259 0 -0,301029996

0,083

0-(-0.301029996)

0.176091259-(-0,301029996)
x = 0,030632866

Log 10 (fo-fc)

t(jam)

x - (0,083 )

0-0,083



didapat nilai m ;
0,030632866

m =

1

Menentukan nilai ( k )
-1

m =

A"logI0e

Jog.o^
sehingga ;
„ 32,64468 „
#=—' = 75,16619

0,4343

atau,

; log ,0e = 0,4343

Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =75,16619x0
menit 5

-k*t =75,16619x0,083 =
menit 10

-k*t =75,16619x0,166 =
menit 15

-k*t =75,16619x0,25
menit 20

-k*t =75,16619x0,333 =
menit 25

-k*t =75,16619x0,416 =
menit 30

-k*t =75,16619x0,5
menit 35

-k*t =75,16619x0,583 =
menit 40

-k*t =75,16619x0,667 =
menit 45

-k*t =75,16619x0,75 =
menit 50

-k*t =75,16619x0,833 =
menit 55

-k*t =75,16619x0,917 =
menit 60

-k*t =75,16619x1

0,0

-6,239

-12,792

-18,792

-25,030

-31,269

-37,583

-43,822

-50,136

-56,375

-62,613

-68,927

-75,166

m = •

6. Menentukan nilai f (t)
f(t)=fc+(/0-fcyb

menit 0

/(0 = 3,5 + (1,5)0,4343°
menit 5

/(0 = 3,5+(0,5)0,4343-6'239

- 5 cm/jam

= 3.500977cm/jam

J
32,64468



menit 10

/(/) =3,5 +(0,4)0,4343-'-'" = 3.500002cm/jam
menit 15

fit) = 3,5 + (0)0,4343"18792 = 3,5 cm/jam
menit 20

fit) = 3,5 + (0)0,4343~25030 = 3,5 cm/jam
menit 25

-12,792

/'(/) = 3,5 + (0)0,4343-3'-269
menit 30

/(/) = 3,5 + (0)0,4343 "37-583
menit 35

fit) = 3,5 + (0)0,4343 "43'822

3,5 cm/jam

= 3,5 cm/jam

= 3,5 cm/jam

Titik 9 ( Kelurahan Mintaragen )
Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T flap. Log10
(menit) t(jam) (cm/jam) fo-fc (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 10 5,5 0,740363 4,5 24,74998 0,000 10
5 0,083 5,6 1,1 0,041393 4,5 24,74998 -2,054 4,641038
10 0,166 5 0,5 -0,30103 4,5 24,74998 -4,108 4,50822
15 0,25 4,9 0,4 -0,39794 4,5 24,74998 -6,187 4,500823
20 0,333 4,7 0,2 -0,69897 4,5 24,74998 -8,242 4,500053
25 0,416 4,5 0 4,5 24,74998 -10,296 4,5
30 0,5 4,5 0 4,5 24,74998 -12,375 4,5
35 0,583 4,5 0 4,5 24,74998 -14,429 4,5
40 0,667 4,5 0 4,5 24,74998 -16,508 4,5
45 0,75 4,5 0 4,5 24,74998 -18,562 4,5
50 0,833 4,5 0 4,5 24,74998 -20,617 4,5
55 0,917 4,5 0 4,5 24,74998 -22,696 4,5
60 1 4,5 0 4,5 24,74998 -24,750 4,5

Grafik LoglO(f-fc) Vs Time

-*- Grafik LoglO(f-fc) Vs Time

Gambar Grafik Hubungan waktu dengan Iogl0( f- fc)



GRAFIK DAYA INFILTRASI KELURAHAN
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Gambar Grafik daya infiltrasi

Perhitungan pada titik 9 ( Kelurahan Mintaragen ) :
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = lOcm/jam ; fc = 4,5 cm/jam
fo - fc = 10 - 4,5 = 5,5 cm/jam

menit 5

fo = 5,6 cm/jam ; fc = 4,5 cm/jam
fo - fc = 5,6 - 4,5 =1,1 cm/jam

menit 10

fo = 5 cm/jam ; fc = 4,5 cm/jam
fo - fc = 5 - 4,5 = 0,5 cm/jam

menit 15

fo = 4,9 cm/jam ; fc = 4,5 cm/jam
fo - fc = 4,9 - 4,5 = 0,4 cm/jam

menit 20

fo = 4,7 cm/jam ; fc = 4,5 cm/jam
fo - fc = 4,7 - 4,5 = 0,2 cm/jam

menit 25

fo = 4,5 cm/jam ; fc = 4,5 cm/jam
fo - fc = 4,5 - 4,5 = Ocm/jam

menit 30

fo = 4,5 cm/jam ; fc = 4,5 cm/jam
fo - fc = 4,5 - 4,5 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

Log 10( fo - fc ) = log 10( 5,5 ) = 0,740363
menit 5

Log 10( fo - fc ) = log 10( 1,1 ) = 0,041393
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10( 0,5 ) = -0,30103
menit 15

Log 10 ( fo - fc ) = log 10( 0,4 ) = -0,39794



3.

4.

menit 20

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,2 ) = -0,69897

Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,041393

0,083

0-(-0,30103)
0,041393-(-0,30103)
x = 0,100501328

didapat nilai m ;
0,100501328

m =

1

0

Menentukan nilai ( k )
-1

m -

K\ogwe

m

-0,30103 Log 10 (fo-fc)

0,166 t(jam)

x-(0,166)
0,083 -0,166

atau, m =

9,950117

K =
iogio e

sehingga;
„ 9,950117 _
K = — = 22,9107

0,4343

Menentukannilai (-k * t)
menit 0

-k*t =22,9107x0
menit 5

-k*t =22,9107x0,083
menit 10

-k*t =22,9107x0,166
menit 15

-k*t =22,9107x0,25
menit 20

-k*t =22,9107x0,333
menit 25

-k*t =22,9107x0,416
menit 30

-k*t =22,9107x0,5
menit 35

-k*t =22,9107x0,583
menit 40

-k*t =22,9107x0,667

; log ,0e = 0,4343

0,0

-2,054

-4,108

-6,187

-8,242

-10,296

-12,375

-14,429

-16,508
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Grafik LoglO(f-fc) Vs Time
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Gambar Grafik Hubungan waktu dengan logl 0( f - fc)

GRAFIK DAYA INFILTRASI KELURAHAN
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Gambar Grafik daya infiltrasi

Perhitungan pada titik 10 ( Kelurahan Keraton ) :
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 3cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 3- 1,5 = 1,5 cm/jam

menit 5

fo =2,6 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc =2,6 - 1,5 = 1,1 cm/jam

menit 10

fo = 2,3cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 2,3- 1,5 = 0,8 cm/jam

menit 15

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

menit 20

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

-fin cm/jam

-f(t)



menit 25

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

menit 30

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10( fo- fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,5 ) = 0,176091259
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,1 ) = 0,0413927
menit 10

Log 10( fo - fc ) = log 10( 0,8 ) = -0,09691

3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,0413927 0 -0,09691 Log 10 (fo-fc)

0,083 x

0-( -0,09691)
0,0413927-(-0,09691)
x = 0.107839986

didapat nilai m ;
0,107839986

m =

1

Menentukan nilai ( k )
-1

m =

K\ogwe

m

0,166 t(jam)

= x-(0,166)
0,083 -0,166

atau, m

9,2729983

•ogio e
sehingga ;
„ 9,2729983
K = -l = 21,3516

0,4343

; log ioe = 0,4343

5. Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =21,3516x0
menit 5

-k*t =21,3516x0,083

0,0

-1,772



Titik 11 (Kelurahan Pekauman )
Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

<0

E

-0,4

Log 10
ifc-fcl

0,518514

0,278754

-0,301030

Grafik LoglO(f-fc) Vs Time

-♦—Grafik Log10(f-fc) Vs Time
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Gambar Grafik daya infiltrasi
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3.

Perhitungan pada titik 11 (Kelurahan Pekauman ):
1• Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo =5cm/jam ; fc = 1,7 cm/jam
fo-fc =5- 1,7 = 3,3 cm/jam

menit 5

fo =3,6 cm/jam ; fc =lj cm/jam
fo-fc =3,6-1,7- 1,9 cm/jam

menit 10

fo =2,2 cm/jam ; fc = ],7 cm/jam
fo-fc =2,2-1,7 =0,5 cm/jam

menit 15

fo = 1,7 cm/jam ; fc =1j cm/jam
fo-fc= 1,7-1,7 =0 cm/jam

menit 20

fo = 1,7 cm/jam ; fc = 1,7 cm/jam
fo-fc =1,7-1,7 =0cm/jam

menit 25

fo= 1,7 cm/jam ; fc =1,7 cm/jam
fo-fc= 1,7- 1,7 =0cm/jam

menit 30

fo= 1,7 cm/jam ; fc =1,7 cm/jam
fo-fc =1,7- 1,7 =0cm/jam

Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

LoglO(fo-fc) =loglO(3,3)= 0,518514
menit 5

Log 10 ( fo - fc )=log 10 ( 1,9 )=0,278754
menit 10

Log 10 ( fo - fc )=fog 10 ( 0,5 )=-0,301030

Menentukan nilai (m )
digunakan interpolasi antara nilai tdan log 10 (fo - fc )
0,278754 0

0,083

0-( -0.301030^

0.278754-(-0,301030)
X = 0.16329137

didapat nilai m ;
0,16329137

m =

1

-0,301030

0,166

atau.

Log 10 (fo-fc)

t (jam)

x-(0,166)
0,083 -0,166

m =
1

6,124022



4. Menentukan nilai ( k )

K Iog10 e

k1 m i
= 0,4343A , ' •> fog ioe

logio^
sehingga ;
„ 6,124022 , „
K = — = 14, 009

0,4343

Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k* t = 14,1009x0
menit 5

0,0

-k*t =14,1009x0,083
menit 10

-1,772

-k*t =14,1009x0,166
menit 15

-2,341

-k*t =14,1009x0,25
menit 20

-3,525

-k*t =14,1009x0,333
menit 25

-4,696

-k*t =14,1009x0,416
menit 30

-5,866

-k*t =14,1009x0,5
menit 35

-7,050

-k*t =14,1009x0,583
menit 40

-8,221

-k*t =14,1009x0,667
menit 45

-9,405

-k*t =14,1009x0,75
menit 50

-10,576

-k*t =14,1009x0,833
menit 55

-11,746

-k*t =14,1009x0,917
menit 60

-12,931

-k*t = 14,1009 x 1 -14,101

6. Menentukan nilai f (t)

/W =/c+ (/„-/,>-*•

menit 0

/(O =l,7 +(3,3)0,4343° = 5cm/jam
menit 5

/(/) =1,7 +(1,9)0,4343-U70 =2,28955 cm/jam
menit 10

/(/) =1,7 +(0,5)0,4343-2'341 =1,74814 cm/jam



menit 15

/(/) = 1,7 +(0)0,4343 "3'52S
menit 20

/(0 = 1,7+ (0)0,4343"4-696
menit 25

/(/) = 1,7+ (0)0,4343~5'866
menit 30

fit) = 1,7+ (0)0,4343-7050
menit 35

/(0 = 1,7+ (0)0,4343-8-221

= 1,7 cm/jam

1,7 cm/jam

1,7 cm/jam

= 1,7 cm/jam

1,7 cm/jam

Titik 12 ( Kelurahan Pekauman )
Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T flap. Log10
(menit) t(jam) (cm/jam) fo-fc (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 3 1,5 0,1760913 1,5 17,3121 0,000 3
5 0,083 2,2 0,7 -0,1549020 1,5 17,3121 -1,437 1,6664
10 0,166 2,1 0,6 -0,2218487 1,5 17,3121 -2,874 1,5339
15 0,25 1,5 0 1,5 17,3121 -4,328 1,5
20 0,333 1,5 0 1,5 17,3121 -5,765 1,5
25 0,416 1,5 0 1,5 17,3121 -7,202 1,5
30 0,5 1,5 0 1,5 17,3121 -8,656 1,5
35 0,583 1,5 0 1,5 17,3121 -10,093 1,5
40 0,667 1,5 0 1,5 17,3121 -11,547 1,5
45 0,75 1,5 0 1,5 17,3121 -12,984 1,5
50 0,833 1,5 0 1,5 17,3121 -14,421 1,5
55 0,917 1,5 0 1,5 17,3121 -15,875 1,5
60 1 1,5 0 1,5 17,3121 -17,312 1,5

E

-0.25

Grafik LoglO(f-fc) Vs Time

0.1 0.15 0.2

Log10(f-fc)

—•—Grafik Log10(f-fc) Vs Time

Gambar Grafik Hubungan waktu dengan logl0( f - fc)



GRAFIK DAYA INFILTRASI KELURAHAN
PEKAUMAN ( 2 )

3,5

vi 3
<
£ 2,5
£ 2
5 1.5
<

$ 1
° 0,5

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

WAKTU

Gambar Grafik dava infiltrasi

Perhitungan pada titik 12 ( Kelurahan Pekauman ) :
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 3 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 3 - 1,5 = 1,5 cm/jam

menit 5

fo =2,2 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc =2,2 - 1,5 = 0,7 cm/jam

menit 10

fo = 2,1 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 2,1 - 1,5 = 0,6 cm/jam

menit 15

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

menit 20

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

menit 30

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 1,5 cm/jam
fo - fc = 1,5 - 1,5 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10( fo - fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,5 ) = 0,1760913
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,7 ) = -0,1549020
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,6 ) = -0,2218487

-*— flap (cm /jam)

-•-f(t)



3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,1760913 0 -0,1549020

0 x 0,083

0-(-0,1549020)

0,1760913-(-0,1549020)

x = 0.133002508

didapat nilai m ;
0,133002508

m = atau

1

Menentukan nilai ( k )
-1

771 —

A'log10<?

m
K — • Intr r — fl -1 "M1^ . , lOg io e U,4J4J

log,0<?
sehingga ;
v 7,518655
K = - = 17,31212

0,4343

Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =17,31212x0 0,0
menit 5

-k*t =17,31212x0,083 = -1.437

menit 10

-k * t = 17,31212x0,166 = -2.874

menit 15

-k*t = 17,31212x0,25 -4.328

menit 20

-k*t =17,31212x0,333 = -5.765

menit 25

-k*t =17,31212x0,416 = -8.656

menit 30

-k*t =17,31212x0,5 -10.093

menit 35

-k*t =17,31212x0,583 = -11.547

menit 40

-k*t =17,31212x0,667 = -12.984

Log 10 (fo-fc)

t(jam)

x - (0,083 )

0- 0,083

m = •

7,518655
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Grafik LoglO(f-fc) Vs Time

-1,2 -0,8 -0.6 -0,4 -0,2

-♦—Grafik LoglO(f-fc) Vs Time

0,2 0,4

LoglO(f-fc)

Gambar Grafik Hubungan waktu dengan logl0( f- fc)

GRAFIK DAYA INFILTRASI KELURAHAN
RANDU GUNTING ( 1 )

0,5 1,5

WAKTU

Gambar Grafik daya infiltrasi

Perhitungan pada titik 13 ( Kelurahan Randugunting)
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 2 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo-fc = 2-0,2 = 1,8cm/jam

menit 5

fo =0,7 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo - fc =0,7 - 0,2 = 0,5 cm/jam

menit 10

fo = 0,3 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo - fc = 0,3 - 0,2 = 0,1 cm/jam

menit 15

fo = 0,2 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo - fc = 0,2- 0,2 = 0 cm/jam

menit 20

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo - fc = 0,2 - 0,2 = 0 cm/jam

-fin cm/jam

f(t)



menit 25

fo = 1,5 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo - fc = 0,2 - 0,2 = 0 cm/jam

menit 30

fo = 0,2 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo-fc = 0,2 -0,2 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,8 ) = 0,2552725
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,7 ) = -0,30103
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,6 ) = -1

3. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,2552725 0 -0,30103 Log 10 (fo-fc)

0,083 t(jam)

0-(-0,30103)
0,2552725-(-0,30103)
x = 0.038086505

x-(0,083)
0-0,083

didapat nilai m ;
0,038086505

m ••

1

Menentukan nilai ( k)
-1

m =

A"log10e

m

atau,

K =

logio<?
sehingga ;
^26 2560.9

0,4343

; log ioe = 0,4343

5. Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =60,45595x0 = 0,0
menit 5

-k*t =60,45595x0,083 = -5,02

m =
1

26,256019
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Titik 14 (Kelurahan Randugunting )
Tabel Infiltrasi (cm/jam )

Q-afik LoglO(f-fc) Vs Time

I

-1,2
-0,8 -0,6

•+yb,196

496,196

496,196

496,196

496,196

496,196
496,196

496,196
496,196

496,196

496,196
496,196
496,196

o,3

0.2S

0,2

0,15

0,4

O,0S

0,2

-♦-Grafik Log 10(f-fc) Vs Time

Gambar Grafik Hubungan waktu dengan logl 0( f- fc)
LoglO(f-fc)

GRAFIK DAYA INFILTRASI KELURAHAN
RANDU GUNTING (2)

15

Gambar Grafik daya infiltrasi

-flap(cm/jam)
-f(t)



Perhiiu. -an pada titik 14 ( Kelurahan Randugunting ):
1. Men^. "Mkan nilai fo - fc

mei*v 0

fo = 1,2 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 1,2-0,1 = 1 r^jam

menit *

fo =0,3 - ^n ; fc = 0,1 cm/jam
f" -=0,3-0,1 =0,2 cm/jam

menit 10

fo = 0,2 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,2-0,1 =0,1 cm/jam

menit 15

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,1-0,1 =0 cm/jam

menit 20

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,1-0,1 =0 cm/jam

menit 25

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,1-0,1 =0 cm/jam

menit 30

fo = 0,2 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo - fc = 0,2- 0,2 = 0 cm/jam

I. Menentukan nilai Log 10 (fo-fc )
menit 0

Log 10(fo-fc) = logl0( 1,1 )= 0,04139
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,2 ) = -0,69897
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,1 ) = -1,000

Menentukan nilai ( m)
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,04139

0 - (-0,69897)
0.04139-(-0,69897)

x = 0.004640419

didapat nilai m ;
0,004640419

m ••

1

-0,69897

0,083

atau.

Log 10 (fo-fc)

x - (0,083 )

0- 0,083

m =

t(jam)

J
215,4978



4. Menentukan nilai ( k)
m —

*log10e

K =
m

7^7 ; log I0e =0,4343
sehingga;
r 215,4978A = 495 ] ncy

0,4343 HJO'lJ:"

Menentukan nilai (-k *t)
menit 0

-k*t =496,1957x0
menit 5

-k*t =496,1957x0,083 = .41 18
menit 10

-k*t =496,1957x0,166 = .82 37
menit 15

-k*t =496,1957x0,25 = _124 05
menit 20

-k*t =496,1957x0,333 =
menit 25

-k*t =496,1957x0,416 =
menit 30

-k*t =496,1957x0,5 = .248 10
menit 35

-k*t =496,1957x0,583 =
menit 40

-k*t =496,1957x0,667 =
menit 45

-k*t =496,1957x0,75 = _372 15
menit 50

-k*t =496,1957x0,833 = .41333
menit 55

-k*t =496,1957x0,917 =
menit 60

-k*t = 496,1957 x 1

0,0

165.23

-206.42

-289.28

•330.96

-455.01

-496.20

Menentukan nilai f(t)
X') =fc +(/„-/>"*'

menit 0

/(')=0,1 +(1,1)0,4343° = 1,2 cm/jam
menit 5

/(')=0,1 +(0,2)0,4343-^ = 0,1 cm/jam
menit 10

/(')=0,1 +(0,1)0,4343-." = 0,1 cm/jam
menit 15

/(')=0,1 +(0)0,4343-.- = 0,1 cm/jam



menit 20

fit) =0,1+ (0)0,4343 165-23
menit 25

/(,) =0,1+ (0)0,4343 -20M2
menit 30

/(/) =0,1 + (0)0,4343"248JO
menit 35

/(/) =0,1 +(0)0,4343 ~289'28

= 0,1 cm/jam

= 0,1 cm/jam

= 0,1 cm/jam

= 0,1 cm/jam

Titik 15 ( Kelurahan Debong Tengah)

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T flap. Log10

(menit) t(jam) (cm/jam) fo-fc (fo-fc) fc k k*t f(t)

0 0 2 1,8 0,255272505 0,2 84,565 0,00 2

5 0,083 0,5 0,3 -0,52287875 0,2 84,565 -7,02 0,200269

10 0,166 0,3 0,1 -1 0,2 84,565 -14,04 0,2

15 0,25 0,2 0 0,2 84,565 -21,14 0,2

20 0,333 0,2 0 0,2 84,565 -28,16 0,2

25 0,416 0,2 0 0,2 84,565 -35,18 0,2

30 0,5 0,2 0 0,2 84,565 -42,28 0,2

35 0,583 0,2 0 0,2 84,565 -49,30 0,2

40 0,667 0,2 0 0,2 84,565 -56,41 0,2

45 0,75 0,2 0 0,2 84,565 -63,42 0,2

50 0,833 0,2 0 0,2 84,565 -70,44 0,2

55 0,917 0,2 0 0,2 84,565 -77,55 0,2

60 1 0,2 0 0,2 84,565 -84,57 0,2

E

-1,2

•iog10(f-fc)VsTime

0,3 -

-0,8 -0,6 -0,4 -0,2

-♦—GrafikLoglO(f-fc) Vs Time

0,2 0,4

LoglO(f-fc)

Gambar Grafik Hubungan waktu dengan logl0( f - fc)



Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - 1c )

0,255272 0 -0,52287 Log 10 (fo-fc)

0.083

0-(-0,52287)
0.255272-(-0.52287)

x = 0.027228149

didapat nilai m ;
0,027228149

m =

x-(0,083)

0- 0,083

t(jam)

atau, m

36,7267

Menentukan nilai ( k )
-1

m =

K\ogwe

m
K =

iog.o^
sehingga;

0,4343

; log 10e = 0,4343

Menentukan nilai (-k * t)
menit 0

-k*t =84,56527x0 = 0,0
menit 5

-k*t =84,56527x0,083 = -7,02
menit 10

-k*t =84,56527x0,166 = -14,04
menit 15

-k*t =84,56527x0,25 = -21,14
menit 20

-k*t =84,56527x0,333 = -28.16
menit 25

-k*t =84,56527x0,416 = -35,18
menit 30

-k*t =84,56527x0,5 = -42,28
menit 35

-k*t =84,56527x0,583 = -49,30
menit 40

-56,41-k 84,56527 x 0,667



Pe

1.

nienit 45

•k*t =84,56527x0,75
menit 50

k*t =84,56527x0,833
menit 55

k*t =84,56527x0,917
menit 60

k * t = 84,56527 x 1

6. Menentukan nilai f (t)

At)=fc+(/0-fcyb
menit 0

/(/) = 0,2 + (1,8)0,4343°
menit 5

/(/) = 0,2 +(0,3)0,4343-7'02
menit 10

/(/) = 0,2 + (0,l)0,4343-|4.°4
menit 15

/(/) = 0,2 + (0)0,4343-2U4
menit 20

/(/) = 0,2 +(0)0,4343 "28.|(>
menit 25

/(/) = 0,2 + (0)0,4343-35-18
menit 30

/(/) = 0,2 + (0)0,4343-,2-28
menit 35

fit) = 0,2 + (0)0,4343 -49-10

-C3.12

-70,44

-77,55

-84,57

2 cm/jam

0,200269 cm/jam

0,2 cm/jam

0,2 cm/jam

0,2 cm/jam

0,2 cm/jam

0,2 cm/jam

0,2 cm/jam

Titik 16 ( Kelurahan Debong Tengah)
Tabel Infiltrasi ( cm/ jam )

T

(menit) t (jam)
0 0

5 0,083

10 0,166
15 0,25

20 0,333

25 0,416

30 0,5

35 0,583

40 0,667

45 0,75

50 0,833

55 0,917

60 1

flap.
(cm/jam)

2,5

0,7

0,5

0,1

0,1

0,1
0,1

0,1

0,1

0,1
0,1

0,1
0,1

fo-fc

2,4

0,6

0,4

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

Log 10
(fo-fc)

0,380211

-0,221849

-0,397940

fc

0,1

0,1

0,1
0,1

0,1

0,1

0,1

0,1

0,1

0,1

0,1

0,1

0,1

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929

43,929



menit 20

fo = 0.1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc = 0,1 - 0,1 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc = 0,1 - 0,1 = 0 cm/jam

menit 30

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc = 0,1 - 0,1 = 0 cm/jam

Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10( 2,4) = 0,380211
menit 5

Log 10( fo - fc ) = log 10 ( 0,6 ) = -0,221849
menit 10

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,4 ) = -0,397940

Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,380211 0 -0,221849

0 x 0,083
0-(-0,221849)

0,380211-(-0,221849)
x = 0.052415928

didapat nilai m ;
0,052415928

m =

1

4. Menentukan nilai ( k )
-1

m =

Klog,o<?

K= m
l°g,o e

sehingga;
19,07817

atau,

; log 10e = 0,4343

K =
0,4343

= 43,92855

Log 10 (fo-fc)

x - (0,083 )

0- 0,083

t(jam)

m =

19,07817
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Titik 17 ( Kelurahan Bandung)

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T(menit) t (jam) flap, (cm/jam^ ..j-lC

0 0 0

5 0,083 0 0

10 . ^<-> 0 0
A *~

0,25 0 0

20 0,333 0 0

25 0,416 0 0

30 0,5 0 0

35 0,583 0 0

40 0,667 0 0

45 0,75 0 0

50 0,833 0 o

Titik 18 ( Kelurahan Bandung)

Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T(menit) t (jam) flap, (cm/jam) fo-fc
0 0 0 0
5 0,083 0 0

10 0,166 0 0
15 0,25 0 0
20 0,333 0 0
25 0,416 0 0
30 0,5 0 0
35 0,583 0 0
40 0,667 0 0
45 0,75 0 0
50 0,833 o o



Titik 19 ( Kelurahan Kejambon)
Tabel Infiltrasi ( cm/jam )

T flap. Log10
(menit) t(jam) (cm/jam) fo-fc (fo-fc) fc K k*t f(t)

0 0 2 1,9 0,2787536 0,1 67,3447 0,00 2

5 0,083 0,5 0,4 -0,39794 0,1 67,3447 -5,59 0,101495
10 0,166 0,2 0,1 -1 0,1 67,3447 -11,18 0,100001
15 0,25 0,1 0 0,1 67,3447 -16,84 0,1
20 0,333 0,1 0 0,1 67,3447 -22,43 0,1
25 0,416 0,1 0 0,1 67,3447 -28,02 0,1
30 0,5 0,1 0 0,1 67,3447 -33,67 0,1
35 0,583 0,1 0 0,1 67,3447 -39,26 0,1
40 0,667 0,1 0 0,1 67,3447 -44,92 0,1
45 0,75 0,1 0 0,1 67,3447 -50,51 0,1
50 0,833 0,1 0 0,1 67,3447 -56,10 0,1
55 0,917 0,1 0 0,1 67,3447 -61,76 0,1
60 1 0,1 I 0 0,1 67,3447 -67,34 0,1 I

Grafik LoglO(f-fc) Vs Time

-1,2 -1 -0,8 -0,6 -0,4 -0,2

—•— Grafik Logl0(f-fc) Vs Time

0 0,2 0,4

Log10(f-fc)

Gambar Grafik Hubungan waktu dengan logl0( f- fc)

GRAFIK DAYA INFILTRASI KELURAHAN
KEJAMBON (1 )

1 3 5 7 9 11 13

WAKTU

Gambar Grafik daya infiltrasi

-a—flap (cm/jam)

-*-f(t)



Perhitungan pada titik 19 ( Kelurahan Kejambon ) :
1. Menentukan nilai fo - fc

menit 0

fo = 2 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc = 2 - 0,1 = 1,9 cm/jam

menit 5

fo =0,5 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc =0,5 - 0,1 = 0,4 cm/jam

menit 10

fo = 0,2 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
lb - fc = 0,2 - 0,1 0,1 cm/jam

menit 15

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc = 0,1 - 0,1 =0 cm/jam

menit 20

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo - fc = 0,1 - 0,1 = 0 cm/jam

menit 25

fo = 0,1 cm/jam ; fc = 0,1 cm/jam
fo-fc = 0,1 -0,1 =0 cm/jam

menit 30

fo = 0,2 cm/jam ; fc = 0,2 cm/jam
fo - fc = 0,2 - 0,2 = 0 cm/jam

2. Menentukan nilai Log 10 ( fo - fc )
menit 0

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 1,9 ) = 0,2787536
menit 5

Log 10 ( fo - fc ) = log 10 ( 0,4 ) = -0,39794
menit 10

Logl0(fo-fc) = logl0(0,l ) =-1,000

j. Menentukan nilai ( m )
digunakan interpolasi antara nilai t dan log 10 ( fo - fc )

0,2787536 0 -0,39794

0,083

0 - (-0,39794)
0.2787536 - (-0,39794)
x = 0.034190583

didapat nilai m ;
0,034190583

m =

1
atau,

Log 10 (fo-fc)

x-(0.083)
0- 0,083

t(jam)

1
m =

29,24782



menit 15

/(/) = 0,1 + (0)0,4343 ""l684 = 0,1 cm/jam
menit 20

/(/) = 0,1 +(0)0,4343 ""••" = 0,1 cm/jam
menit 25

/(/) = 0,l + (0)0,4343~2802 = 0,1 cm/jam
menit 30

/(/) = 0,1 + (0)0,4343 -VV67 = 0,1 cm/jam
menit 35

fit) = 0,1 + (0)0,4343"3926 = 0,1 cm/jam

Perhitungan Angka Pori

titik 1 (Sumur Panggang)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,66

- Kadar Air tanah (w %) -20,9498 = 0,209498

- Berat contoh tanah (W) =56

- Volume contoh tanah (V) = lA * ji *d2 * h = %* ji * 2,32 * 8

= 33,238 cm3

- Berat volume tanah (W/V) =56/33,238 = 1,684 gr/cm3

_ Gsil +w) - y _ 2,66(1 + 0,209498) -1,684
Angka Pori (e)

1,684

= 0,9104

n • , , e 0.9104
Porositas (n = = — = 0,4765

1+e 1 + 0,9104



titik 2 (Sumur Panggang)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,81

- Kadar Air tanah (w %) =29,3154 = 0,293154

- Berat contoh tanah (W) = 60

- Volume contoh tanah (V) = lA * ji *d2 * h = lA * ji * 2,32 * 8

= 33,238 cm3

- Berat volume tanah (W/V) = 60/33,238 = 1,80516 gr/cm3

_ Gsil +w)-y _ 2,81(1 +0,293514)-1,80516
Angka Pori (e)

Porositas (n)
e _ 1,0129

T+7~ 1+1,0129

1,80516

1,0129

0,5032

titik 3 (Krandon)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,70

- Kadar Air tanah (w %) =37,89783=0,3789783

- Berat contoh tanah (W) = 72

Volume contoh tanah (V) y4 * ^ *d^ * h = V4 * ji * 2,3^ * 8

= 33,238 cm3

Berat volume tanah (W/V) = 72/33,238 = 2,1661 gr/cm3

Gs(l +w)-y _ 2,70(1+ 0,3789783)-2,1661
Angka Pori (e)

r 2,16616

0.7188

Porositas (n)
0.7188

\ + e 1 + 0,7188
= 0,4181



titik 4 (Krandon)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,81

- Kadar Air tanah (w %) =58,95591=0,5895591

- Berat contoh tanah (W) = 52,9

- Volume contoh tanah (V) = lA *n*d2 *h= lA *n*232 *8

= 33,238 cm3

-Berat volume tanah (W/V) =52,9/33,238 =1,5915 gr/cm3

•Angka Pori (c) = V*i) +w±z2L = Mill+ '' -^59)-L5915
Y 1,5916

= 1.8065

Porositas (n) =J-- =J^1_ =06436
l + e 1+ 1,8065 '

titik 5 (Slerok)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,60

-Kadar Air tanah (w %) =34,0545=0,340545

- Berat contoh tanah (W) = 58,3

-Volume contoh tanah (V) =%*n*d2 *h=%*n*2,32 *8

= 33,238 cm3

-Berat volume tanah (W/V) =58,3/33,238 =1,7541 gr/cm3

-Angka Pori (e) =^fij+w)~y = 2,60(l +0,340545)-1,7541
Y ~ 1754T

= 0,9871

Porositas (n) =-L.=_g.9871 _=Q4967
l+e 1+0,9871 '



titik 6 (Panggung)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,59

- Kadar Air tanah (w%) =28,5068 = 0,285068

- Berat contoh tanah (W) = 67,2

- Volume contoh tanah (V) %* ji *d2 * h = A * ji * 2,32 * 8

33,238 cmJ

Berat volume tanah (W/V) = 67,2/33,238 = 2,0217 gr/cm3

_ Gsi\ +w)-y_ 2,59(1+ 0,28506)-2,0217
Angka Pori (e)

Porositas (n)
e 0,6462

T+e ~ 1+0,6462

2,0217

0,6462

0,3925

titik 7 (Tegal Sari)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,57

- Kadar Air tanah (vv %) =24,32665 = 0,243266

- Berat contoh tanah (W) =39

Volume contoh tanah (V) %* ji *d2 * h = lA * ji * 2,32

= 33,238 cm3

- Berat volume tanah (W/V) = 39/33,238 =1,1733 gr/cm3

_ Gsil +w)-r_ 2,57(1+ 0,243266)-1,1733
Angka Pori (e)

Porositas (n)

1,1733

= 1,723

1,723

l + e 1 + 1,723
= 0,6327



titik 10 (Bandung)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,73

- Kadar Air tanah (w %) =35,33362 =0,3533362

- Berat contoh tanah (W) =33,1

- Volume contoh tanah (V) = lA *n*d2 *h= lA *ji *2 l2 *8

= 27,708 cm3

-Berat volume tanah (W/V) =33,1/27,708 =1,1946 gr/cm3

-Angka Pori (e) = Gs0 +™)-y = 2,73(1 +0,35333)-1,1946
y 1,1946

= 2,0926

- Porositas (n) =-JL. = 2,0926 _ n^7A,
1 l+e l~^ME ~°'6766

titik 11 (Bandung)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,50

-Kadar Air tanah (w%) =26,37476 =0,2637476

- Berat contoh tanah (W) =43,8

-Volume contoh tanah (V) =%*ji *d2 *h=%*ji *2,12 *8

= 27,708 cm3

-Berat volume tanah (W/V) =43,8/27,708 =1,5807 gr/cm3

-Angka Pori (e) = G^tt^tX. = 2,50(1 +0,26374)-1,5807
y 1,5807 ~~~

0,9987

Porositas („) =JL =_^987_ _
l + « 1+ 0,9987 '



titik 12 (Randugunting)

- Berat Jenis rata - rata (Gs) = 2,50

- Kadar Air tanah (w%) =17,22516 =0,1722516

- Berat contoh tanah (W) = 47,6

- Volume contoh tanah (V) = 'A * ji *d2 *h= [A * ji *232 *8

= 33,238 cm3

- Berat volume tanah (W/V) =47,6/33,238 =1,432 gr/cm3

-Angka Pori (e) = Gs(l +™)-y = 2,50(l +0,172251)-1,432
y 1432

= 1,046

e = 1,046
Porositas (n) =1+e~\+1>046 ~°'5112

I





i'l'MliRlK.SAAN HUJAN
TAHUN 2004

DAFTAF* A.S1 !
UNTUKD1TAHA;

STASIUN IIUJAN
No. ...Q3.5

Tempat pemeriksaan . . .W.Q. .KQ?\ ^"^-AL
Kecamatan ?oc-p]

letaknya tc-mpat pemeriksaan .
?ra.t.

Cam 3!

HUJAN DALAM MILIMETI-R

Contoh H. 9 .

'tinggi diatas muka laut 3
• • • Kabupaten . . . .KOTA . xrR(?AL

km sebelah . . -

meter

daii Kanlor



PEMERIKSAAN HUJAN
TAHUN 2003

DAFTAR ASLI
UNTUK DlTAHAN

STASIUN HUJAN
No. ...Q3.5

meter

Tempat pemeriksaan Sta„. Meteo -r- •?
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DINAS KESEHATAN KOTA TEGAL
GRAFIK MAX^AL-jVllNIMAL KASUS DBD

PROGRAM TAHUN : 2002

MAXIMAL

A S O N D

BULAN

MEDIAN o DBD-2002
TAHUN

1998

1999

J
—*2T~

11

36

P

9

7

M

8
26

24

A

8

79

7

M

10

172

J

23

69

J

16
32
0

A

5

21
5-

r-
O

4

18
JT

0

4

12
" 1/Y

N

13
•f!V

D

11

37

122

497

2000
2001

11

14 12
28
8

23
20

18
34

18
28

25

16
13
12

0

12

9

IU

1

26

10

8

22
3

14

~T5tT
182

215

"Maximal R36TT?BT~Pff
Median TT

Minimal I TT

TCT'241 *)l t8| 231 1ffpr?
Cj2T"?iT~T8r^6T~?2TTT7

$T~7
9| 1Q| 1Q|-R

T

^giJII^EMCEElIjgi 171 10112
CaII:Lotu3\P2e^2002- MAX

Keterangan -

1. Grafjc lima tehunan ini dipegunakan sebagai pedoman untuk menemVWan

^<£ ^V"8" xtntik B**8'*). Abatisasi Selektif dan PSN (Pemberan-san Sarang Hy^y 8aWngga kc.giafan-ksgiaten terBdbi^pSSSl-
? nSST?" SQbut tfoinS dimu,al P0^ «Kk terendah grafik maximal •DSd^^T^ ^nonlukan KLB (lO^anLr Bfa^Sais

16 j 91213]

Tegal, 01 J UII 2002

KEPALA DINAS KESEHATAN
*•' *^ "»" A ~r r- .-. . .
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GRAFIK KASUS DBD TAHUN 2001
KOTA TEGAL

401

30

20

10

0l k mu

J PMAMJ JASOND

BULAN

3TB IlTT HTT HMGDN HKOTA

DATA KASUS DBD TAHUN 2001 (Januari s/d Desember)

HHI •7Wm ill!III'111 :7::m;=:; Mm111SI! lis111HI7m JML

TB 3 5 4 4 7 4 3 2 2 6 t 2 43

TT 5 4 2 13 21 16 8 9 1 13 ii 9 112

TS 2 3 1 2 5 4 4 1 5 5 6 3 41

MGDN 4 0 1 t ' 1 4 1 0 1 2 4 0 19

KOTA 12 8 20 34 28 16 12 9 26 22 14 215

Data kasus DI3D meninggal tahun 2001

ilSl7MM7m MR Wm ftpt -MIPWm SS£ 7m. m^ pPe 7!M§
TB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TT

TS

__j0
0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

MGDN 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1

KOTA 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2

Tegal, JANUARI 2001

KEPALA DINAS KESEHATAN KOTA TEGAL

Dr. ACHMAD SOEGITO



DINAS KESEHATAN KOTA TEGAL
GRAFiK MAXIMAL MINIMAL KASUS DBD

PROGRAM TAHUN : 2003
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Keterangan :

1. Grafik lima fahunan ini dipegunakan sebagai pedomar, untuk men«nf..kar.
pelaksanaan keg,aten baik Fogging SMP (Sebelum Musim Penularan)
PJB (Pemantauan Jentik Berkafa), Abatfsasi Selektif dan PSN fPomberan-
•«;»n ya.anq Nymm*), Hohin<,<jri kogiolm,- kogiafcm lersobwl dnnut .nor.ro-
gah / r„eoo«an terjadinya peningkatan/lonjakan kasus DBD

<> ',- Mm^} ^TTbui dia1aS dimu,ai f^^ tHik ^rendah grafik- maximal "
nS; i-IT o™ V"^ n,6nentukan KLB (Kejadian Luar Biasa) kasus
S tSS"" ?5?. *". dinVatekan KI.B DBD apabila grafik kasus DBDlahun _003 melebihi grafik maximal.

•1 j 80 j TTTLsTTl, 16 S"r2"ir/T[-5g9l

;^Tfe§6i^\x 2 JANUARI 200
, IV'' KEPALWutNAS KESEHATAN

•A'"M* "T r- ^ * i

D



DATA PARAMETER TANAH



* - | LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN KADAR AIR

Proyek
Lokasi

Kedalaman

No sampel
Tanggal
Penguji

: Tugas Akhir
1

Om

1

9 Marel 2005

No. No. Penqujian 1 2

1 Berat Container W1 (qr) 21.8 22.80

2 Berat Container + Tanah basah W2 (qr) 50 50 60

3 Berat Container + Tanah kerina W3 (qr) 45.1 4580

4 Berat air Wa (qr) 49 48

5

6

Berat tanah kering

Kadar air

Wt (gr)

w(%)

23.30

21.03

23.00

20.8696

7 Kadar air rata-rata w(%) 20.94980407

Yogyakarta 9Maret2005






























































































